
JADWAL

Masa Penawaran Awal (Bookbuilding) : 18 Juli 2023 – 25 Juli 2023
Perkiraan Tanggal Efektif : 31 Juli 2023
Perkiraan Masa Penawaran Umum Perdana Saham : 2 Agustus 2023 – 4 Agustus 2023
Perkiraan Tanggal Penjatahan : 4 Agustus 2023
Perkiraan Tanggal Distribusi  7 Agustus 2023
Perkiraan Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia : 8 Agustus 2023
Perkiraan Masa Perdagangan Waran Seri I – Pasar Reguler 
dan Negosiasi : 8 Agustus 2023 – 5 Agustus 2024

Perkiraan Masa Perdagangan Waran Seri I – Pasar Tunai : 8 Agustus 2023 – 7 Agustus 2024
Perkiraan Periode Pelaksanaan Waran Seri I : 8 Februari 2024 – 8 Agustus 2024
Perkiraan Akhir Masa Berlakunya Waran Seri I : 8 Agustus 2024

PENAWARAN UMUM

Sebanyak-banyaknya 1.050.000.000 (satu milliar lima puluh juta) saham baru yang merupakan 
Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp10,- (sepuluh Rupiah) setiap saham atau 
sebanyak-banyaknya 21,27% (dua satu koma dua tujuh persen) dari modal ditempatkan dan 
disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum yang dikeluarkan dari simpanan 
(portepel) Perseroan yang ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar 
Rp100,- (seratus Rupiah) – Rp105,- (seratus lima Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup 
pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk 
melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum sebanyak-banyaknya 
adalah Rp105.000.000.000,- (seratus lima miliar Rupiah) - Rp110.250.000.000,- (seratus sepuluh 
milliar dua ratus lima puluh juta Rupiah). Perseroan dapat melakukan perubahan rentang harga 
paling lambat 3 (tiga) hari kerja sebelum batas waktu konfirmasi ada atau tidak adanya perubahan 
informasi atau penyampaian informasi mengenai jumlah dan harga penawaran Efek, penjaminan 
emisi Efek sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di sektor pasar modal 
mengenai tata cara pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum.
Sesuai Dengan Surat Keputusan Direksi Perseroan No. 06/MGM/ZKI/III/2023 tanggal 24 Maret 
2023 tentang Program Alokasi Saham Pegawai (Employee Stock Allocation atau “ESA”), Perseroan 
mengadakan Program ESA dengan jumlah sebanyak - banyaknya 1,14% (satu koma satu empat 
persen) dari Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum atau sebanyak-banyaknya 
11.970.000 (sebelas juta  sembilan ratus tujuh puluh ribu) saham. Kepastian atas jumlah Program 
ESA akan ditentukan setelah diketahuinya Harga Penawaran. Harga pelaksanaan Program ESA 
adalah sama dengan Harga Penawaran pada saat Penawaran Umum. Informasi lengkap mengenai 
program ESA dapat dilihat pada Bab 1 Prospektus.
Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum perdana saham adalah Saham 
Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan kepada pemegang hak 
yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen dan hak untuk 
mengeluarkan suara dalam RUPS. 
Penawaran Umum ini akan dilaksanakan melalui e-IPO sebagaimana diatur dalam POJK 
41/2020 yang mencakup Penawaran Awal, Penawaran Efek, penjatahan Efek; dan penyelesaian 
pemesanan atas Efek yang ditawarkan.

Proforma Struktur Permodalan Perseroan
Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham 

dan
Sesudah Penawaran Umum Perdana Saham 

Keterangan

Nominal Rp10,- per saham
Sebelum Penawaran Umum Sesudah Penawaran Umum

 Jumlah Saham  Jumlah Nominal 
(Rp)  (%)  Jumlah Saham  Jumlah Nominal 

(Rp)  (%)

Modal Dasar 15.000.000.000 150.000.000.000 15.000.000.000 150.000.000.000
Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh 
Sumantri Ishak 2.577.470.961 25.774.709.610 66,30 2.577.470.961 25.774.709.610 52,20
Murniadi 729.108.369 7.291.083.689 18,75 729.108.369 7.291.083.689 14,77
PT Zekindo Kencana 
Internasional 375.631.479 3.756.314.794 9,66 375.631.479 3.756.314.794 7,61

Lee Luisa 76.266.566 762.665.658 1,96 76.266.566 762.665.658 1,54
Woo Fong Meng Michael 42.370.314 423.703.143 1,09 42.370.314 423.703.143 0,86
Low Say Pun 29.659.220 296.592.200 0,76 29.659.220 296.592.200 0,60
Hesti Indah Puspitasari 23.189.239 231.892.391 0,60 23.189.239 231.892.391 0,47
Evirna Lisnawaty 16.948.126 169.481.257 0,44 16.948.126 169.481.257 0,34
Song Ying Kong 8.474.063 84.740.629 0,22 8.474.063 84.740.629 0,17
Song Ying Meng 8.474.063 84.740.629 0,22 8.474.063 84.740.629 0,17
Masyarakat:
- Saham 1.050.000.000    10.500.000.000 21,27
Jumlah modal 
ditempatkan dan 
disetor penuh

3.887.592.400 38.875.924.000 100 4.937.592.400 49.375.924.000 100

Jumlah saham dalam 
Portepel 11.112.407.600 111.124.076.000 10.062.407.600 100.624.076.000

PROGRAM ESA
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Sirkuler Pemegang Saham Sebagai Pengganti Rapat 
Umum Pemegang Saham Luar Biasa Nomor 190 tanggal 20 Maret 2023, yang dibuat dihadapan 
Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, dan Surat 
Keputusan Direksi Perseroan No. 06/MGM/ZKI/III/2023 tanggal 24 Maret 2023 tentang Program 
Alokasi Saham Pegawai Perseroan, Perseroan akan melaksanakan program kepemilikan saham 
oleh karyawan Perseroan melakui Program ESA dengan mengalokasikan sebanyak - banyaknya 
1,14% (satu koma satu empat persen) dari Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum 
atau sebanyak-banyaknya 11.970.000 (sebelas juta sembilan ratus tujuh puluh ribu) lembar 
saham. Kepastian atas jumlah Program ESA akan ditentukan setelah diketahuinya Harga 
Penawaran. Harga pelaksanaan Program ESA adalah sama dengan Harga Penawaran pada saat 
Penawaran Umum. 
Pelaksanaan Program ESA akan mengikuti ketentuan yang terdapat dalam Peraturan No.IX.A.7, 
yaitu bahwa jumlah penjatahan pasti dalam Penawaran Umum termasuk pula jatah bagi pegawai 
Perseroan yang melakukan pemesanan dalam Penawaran Umum dengan jumlah paling banyak 
10% (sepuluh perseratus) dari jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum.
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dan pelaksanaan Program ESA, maka 
struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran 
Umum, pelaksanaan ESA secara proforma menjadi sebagai berikut:

Keterangan

Nominal Rp10,- per saham

Sesudah Penawaran Umum dan Setelah 
Pelaksanaan ESA

Sesudah Penawaran Umum dan 
Pelaksanaan ESA serta Pelaksanaan 

Waran 

 Jumlah Saham  Jumlah Nominal 
(Rp)  (%)  Jumlah Saham  Jumlah Nominal 

(Rp)  (%) 

Modal Dasar 15.000.000.000 150.000.000.000 15.000.000.000 150.000.000.000
Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh 
Sumantri Ishak 2.577.470.961 25.774.709.610 52,20 2.577.470.961 25.774.709.610 52,20
Murniadi 729.108.369 7.291.083.689 14,77 729.108.369 7.291.083.689 14,77
PT Zekindo Kencana 
Internasional 375.631.479 3.756.314.794 7,61 375.631.479 3.756.314.794 7,61

Lee Luisa 76.266.566 762.665.658 1,54 76.266.566 762.665.658 1,54
Woo Fong Meng Michael 42.370.314 423.703.143 0,86 42.370.314 423.703.143 0,86
Low Say Pun 29.659.220 296.592.200 0,60 29.659.220 296.592.200 0,60
Hesti Indah Puspitasari 23.189.239 231.892.391 0,47 23.189.239 231.892.391 0,47
Evirna Lisnawaty 16.948.126 169.481.257 0,34 16.948.126 169.481.257 0,34
Song Ying Kong 8.474.063 84.740.629 0,17 8.474.063 84.740.629 0,17
Song Ying Meng 8.474.063 84.740.629 0,17 8.474.063 84.740.629 0,17
Masyarakat:
 - Saham 1.050.000.000    10.500.000.000 21,27 1.038.030.000    10.380.300.000 21,02
 - Pegawai (Program ESA) - - - 11.970.000 119.700.000 0,24
Jumlah modal 
ditempatkan dan 
disetor penuh

4.937.592.400 49.375.924.000 100 4.937.592.400 49.375.924.000 100

Jumlah saham dalam 
Portepel 10.062.407.600 100.624.076.000 10.062.407.600 100.624.076.000

PENERBITAN WARAN SERI I
Dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini, Perseroan secara bersamaan akan 
menerbitkan sebanyak-banyaknya 525.000.000 (lima ratus dua puluh lima juta) Waran Seri I. 
Waran Seri I ini diberikan secara cuma-cuma kepada para pemegang Saham Baru Perseroan 
yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan dengan 
perbandingan 2 (dua) Saham Baru mendapatkan 1 (satu) Waran Seri I. Waran Seri I tersebut 
diterbitkan berdasarkan Akta Pernyataan Penerbitan Waran Seri I Perseroan No. 206 tanggal 
27 Maret 2023 sebagaimana diubah dengan Akta Perubahan I Pernyataan Penerbitan Waran 
Seri I PT Zeus Kimiatama Indonesia Tbk No. 57 tanggal 09 Mei 2023, Akta Perubahan II 
Atas Pernyataan Penerbitan Waran Seri I PT Zeus Kimiatama Indonesia Tbk No. 133 tanggal 
14 Juni 2023 dan Akta Perubahan III Atas Pernyataan Penerbitan Waran Seri I PT Zeus 
Kimiatama Indonesia Tbk No. 37 tanggal 6 Juli 2023 yang kesemuanya dibuat dihadapan 
Christina Dwi Utami,S.H., M.Hum, M.Kn, Notaris di Jakarta Barat.
Waran Seri I adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk melaksanakan setiap 
1 (satu) Waran Seri I yang dimiliki menjadi 1 (satu) saham baru Perseroan dengan nilai nominal 
Rp10,- (sepuluh Rupiah), yang seluruhnya akan dikeluarkan dari portepel dengan Harga Exercise 
Rp125,- (seratus dua puluh lima Rupiah) – Rp135,- (seratus tiga puluh lima Rupiah) per Waran 
Seri I yang dapat dilakukan setelah 6 (enam) bulan atau lebih sejak Waran Seri I diterbitkan, yang 
berlaku mulai tanggal 8 Februari 2024 sampai dengan tanggal 8 Agustus 2024. Pemegang Waran 
Seri I tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham termasuk hak atas dividen selama Waran 
Seri I tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Bila Waran Seri I tidak dilaksanakan sampai 
habis masa berlakunya, maka Waran Seri I tersebut menjadi kadaluarsa, tidak bernilai dan tidak 
berlaku. Masa berlaku Waran Seri I tidak dapat diperpanjang.
Persentase Waran Seri I terhadap keseluruhan jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh 
Perseroan pada saat pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham 
ini disampaikan adalah sebanyak 13,50% (tiga belas koma lima nol persen).
Apabila Waran Seri I yang diperoleh pemegang saham telah dilaksanakan seluruhnya menjadi 
saham baru dalam Perseroan maka pemegang saham yang tidak melaksanakan Waran Seri I 
akan terdilusi maksimal 9,61% (sembilan koma enam satu persen), maka struktur permodalan dan 
susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Pelaksanaan Waran Seri I adalah 
sebagai berikut:

Keterangan

Nominal Rp10,- per saham

Sesudah Penawaran Umum dan Setelah 
Pelaksanaan ESA

Sesudah Penawaran Umum dan 
Pelaksanaan ESA serta Pelaksanaan 

Waran 

 Jumlah Saham  Jumlah Nominal 
(Rp)  (%)  Jumlah Saham  Jumlah Nominal 

(Rp)  (%) 

Modal Dasar 15.000.000.000 150.000.000.000 15.000.000.000 150.000.000.000
Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh 
Sumantri Ishak 2.577.470.961 25.774.709.610 52,20 2.577.470.961 25.774.709.610 47,18
Murniadi 729.108.369 7.291.083.689 14,77 729.108.369 7.291.083.689 13,35
PT Zekindo Kencana 
Internasional 375.631.479 3.756.314.794 7,61 375.631.479 3.756.314.794 6,88

Lee Luisa 76.266.566 762.665.658 1,54 76.266.566 762.665.658 1,40
Woo Fong Meng Michael 42.370.314 423.703.143 0,86 42.370.314 423.703.143 0,78
Low Say Pun 29.659.220 296.592.200 0,60 29.659.220 296.592.200 0,54
Hesti Indah Puspitasari 23.189.239 231.892.391 0,47 23.189.239 231.892.391 0,42
Evirna Lisnawaty 16.948.126 169.481.257 0,34 16.948.126 169.481.257 0,31
Song Ying Kong 8.474.063 84.740.629 0,17 8.474.063 84.740.629 0,16
Song Ying Meng 8.474.063 84.740.629 0,17 8.474.063 84.740.629 0,16
Masyarakat:  
 - Saham 1.038.030.000    10.380.300.000 21,02 1.038.030.000    10.380.300.000 19,00
 - Pegawai (Program ESA) 11.970.000 119.700.000 0,24 11.970.000 119.700.000 0,22
 - Waran - - - 525.000.000 5.250.000.000 9,61
Jumlah modal 
ditempatkan dan 
disetor penuh

4.937.592.400 49.375.924.000 100 5.462.592.400 54.625.924.000 100

Jumlah saham 
dalam Portepel 10.062.407.600 100.624.076.000 9.537.407.600 95.374.076.000

KETERANGAN TENTANG PERUSAHAAN ANAK
Pada tanggal Propektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki 2 (dua) Perusahaan Anak dengan 
kepemilikan langsung, yaitu dengan uraian sebagai berikut: 

Nama 
Perusahaan

Tahun 
Pendirian

Tahun
Operasional

Kegiatan 
Usaha

Persentase
Kepemilikan
Perseroan

Tahun 
Penyertaan 
Perseroan

Kontribusi 
Terhadap 
Penjualan 

Konsolidasi

Status
Operasional

PT Powerindo 
Kimia Mineral 2020 2020

Perdagangan 
Kimia Khusus 

di Industri 
Mining, Mineral 

Processing 
dan Water 
Treatment 

51,00% 2022 18% Beroperasi

PT Acme 
Indonesia 2006 2006

Perdagangan 
bahan kimia 
khusus dan 
mesin cat

53,68% 2013 4% Beroperasi

PENCATATAN SAHAM DI BURSA EFEK
Bersamaan dengan pencatatan saham baru sebanyak-banyaknya 1.050.000.000 (satu milliar 
lima puluh juta) saham biasa atas nama yang berasal dari portepel Perseroan atau sebanyak-
banyaknya 21,27% (dua puluh satu koma dua tujuh persen) Penawaran Umum Perdana Saham 
ini, Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham biasa atas nama pemegang saham sebelum 
Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 3.887.592.400 (tiga milliar delapan ratus delapan 
puluh tujuh juta lima ratus sembilan puluh dua ribu empat ratus) saham. Saham-saham tersebut 
adalah milik:
1.	 Sumantri Ishak sebanyak 2.577.470.961 (dua milliar lima ratus tujuh puluh tujuh juta empat 

ratus tujuh puluh ribu sembilan ratus enam puluh satu) lembar saham;
2.	 Murniadi sebanyak 729.108.369 (tujuh ratus dua puluh sembilan juta seratus delapan ribu tiga 

ratus enam puluh sembilan) lembar saham;
3.	 PT Zekindo Kencana Internasional sebanyak 375.631.479 (tiga ratus tujuh puluh lima juta 

enam ratus tiga puluh satu ribu empat ratus tujuh puluh sembilan) lembar saham;
4.	 Lee Luisa sebanyak 76.266.566 (tujuh puluh enam juta dua ratus enam puluh enam ribu lima 

ratus enam puluh enam) lembar saham;
5.	 Woo Fong Meng Michael sebanyak 42.370.314 (empat puluh dua juta tiga ratus tujuh puluh 

ribu tiga ratus empat belas) lembar saham;
6.	 Low Say Pun sebanyak 29.659.220 (dua puluh sembilan juta enam ratus lima puluh sembilan 

ribu dua ratus dua puluh) lembar saham;
7.	 Hesti Indah Puspitasari sebanyak 23.189.239 (dua puluh tiga juta seratus delapan puluh 

sembilan ribu dua ratus tiga puluh sembilan) lembar saham;
8.	 Evirna Lisnawaty sebanyak 16.948.126 (enam belas juta sembilan ratus empat puluh delapan 

ribu seratus dua puluh enam) lembar saham;
9.	 Song Ying Kong sebanyak 8.474.063 (delapan juta empat ratus tujuh puluh empat ribu enam 

puluh tiga juta) lembar saham;
10.	 Song Ying Meng sebanyak 8.474.063 (delapan juta empat ratus tujuh puluh empat ribu enam 

puluh tiga juta) lembar saham.
Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek Indonesia 
adalah sebanyak-banyaknya 4.937.592.400 (empat milliar sembilan ratus tiga puluh tujuh juta 
lima ratus sembilan puluh dua ribu empat ratus) saham atau sebesar 100% (seratus persen) dari 
jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini. 
Bersamaan dengan pencatatan saham akan dicatatkan pula sebanyak-banyaknya 525.000.000 
(lima ratus dua puluh lima juta) Waran Seri I yang diberikan secara cuma-cuma kepada pemegang 
saham baru.
Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini direncanakan akan 
dicatatkan pada BEI sesuai dengan Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas Nomor 
No S-04952/BEI.PP3/06-2023 tanggal  22 Juni 2023 apabila memenuhi persyaratan pencatatan 
yang ditetapkan oleh BEI antara lain mengenai jumlah pemegang saham baik perorangan maupun 
lembaga di BEI dan masing-masing pemegang saham memiliki sekurang-kurangnya 1 (satu) 
satuan perdagangan saham. Apabila syarat-syarat pencatatan saham tersebut tidak terpenuhi, 
Penawaran Umum batal demi hukum dan uang pemesanan yang telah diterima dikembalikan 
kepada para pemesan sesuai dengan ketentuan UUPM.

RENCANA PENGGUNAAN DANA

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi 
biaya-biaya emisi efek, akan digunakan untuk: 
1.	 Sekitar 80,98% (delapan puluh koma sembilan delapan persen) akan digunakan untuk belanja 

modal Perseroan yang tergolong dalam Capital Expenditure (CAPEX) dengan rincian:
i.	 Sekitar 61,69% (enam puluh satu koma enam sembilan persen) akan digunakan untuk 

pembelian Tanah yang berada di Greenland International Industrial Center (GIIC) Blok 
DC/3, Desa Nagasari, Kec. Serang Baru, Kab.Bekasi, Kota Deltamas, Cikarang Pusat, 
Provinsi Jawa Barat seluas ± 18.193 m2 dengan harga sekitar Rp64.621.536.000.- 
(enam puluh empat miliar enam ratus dua puluh satu juta lima ratus tiga puluh enam ribu 
Rupiah), dimana harga jual tersebut berdasarkan surat penawaran dari pihak ketiga yaitu 
PT Puradelta Lestari tanggal 9 Maret 2023. Tujuan transaksi adalah tanah yang akan 
dibeli tersebut nantinya akan dibangun pabrik baru Perseroan sebagai proses integrasi 
fasilitas pabrik dan kantor Perseroan. Melalui proses integrasi tersebut, diharapkan 
dapat meningkatkan efisiensi operasional Peseroan yang akan berkontribusi kepada 
laba Perseroan. Diharapkan pembelian ini dilakukan secara langsung setelah dana IPO 
diterima.

ii.	 Sekitar 17,09% (tujuh belas koma nol sembilan persen) akan digunakan untuk pembelian 
mesin dan peralatan produksi yang akan ditempatkan di Pabrik Perseroan di Kawasan 
Bukit Indah dan akan dibeli dari pihak ketiga dimana saat ini Perseroan sedang dalam 
penjajakan kepada beberapa vendor dalam pemenuhan pembelian mesin dan peralatan 
produksi tersebut dengan alokasi dana sekitar Rp17.900.000.000,- (tujuh belas miliar 
sembilan ratus juta Rupiah). Adapun mesin dan peralatan produksi ini dibeli berdasarkan 
kebutuhan Perseroan untuk mengembangkan fasilitas produksi. Diharapkan pembelian ini 
dilakukan paling lambat 4 bulan setelah dana IPO diterima dan dapat digunakan secara 
langsung oleh Perseroan.

iii.	 Sekitar 2,20% (dua koma dua persen) akan digunakan untuk keperluan riset dan 
pengembangan, yaitu pembelian peralatan laboratorium sintesis kimia dan simulasi 
aplikasi, serta pengadaan laboratorium mikrobiologi yang akan dibeli dari pihak ketiga 
dimana saat ini Perseroan sedang dalam penjajakan kepada beberapa vendor dalam 
pemenuhan pembelian peralatan laboratorium sintesis kimia dan simulasi aplikasi, 
serta pengadaan laboratorium mikrobiologi tersebut dengan alokasi dana sekitar 
Rp2.300.000.000,- (dua miliar tiga ratus juta Rupiah). Lokasi dari Laboratoriom tersebut 
adalah berada pada pabrik Perseroan di Kawasan Bukit Indah. Adapun pembelian 
peralatan dan pengadaan laboratorium dilakukan Perseroan untuk mengembangkan 
produk-produk baru dengan penggunaan bahan baku lokal setinggi mungkin agar dapat 
mendukung program pemerintah Indonesia dalam substitusi berbagai produk impor 
dengan berbagai sumber daya alam yang dimiliki Indonesia. Diharapkan pembelian dan 
pengadaan ini akan selesai dilakukan paling lambat 4 bulan setelah dana IPO diterima dan 
dapat digunakan secara langsung oleh Perseroan. 

2.	 Sisanya, Sisanya, sekitar 19,02% (sembilan belas koma nol dua persen) akan digunakan 
untuk keperluan modal kerja, yaitu penambahan persediaan dan biaya operasional. Adapun 
keperluan ini dibutuhkan Perseroan untuk mendukung kenaikan penjualan produk Perseroan. 

Sedangkan dana yang diperoleh Perseroan dari pelaksanaan Waran Seri I, jika dilaksanakan 
oleh pemegang waran maka seluruhnya akan digunakan untuk tambahan modal kerja seperti 
pembelian persediaan, bahan baku produksi dan juga biaya operasional produksi Perseroan.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang angka-angkanya 
diambil dari laporan keuangan Konsolidasian Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022, 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020. Laporan keuangan 
untuk untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Gani Sigiro & Handayani (Member firm of Grant Thornton International) dengan opini 
tanpa modifikasian, yang ditanda tangai oleh V Tagor Sidik Sigiro, CPA dan untuk tahun-tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, dan 31 Desember 2020 telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Darmawan Hendang Kaslim & Rekan dengan opini tanpa modifikasian, yang 
ditandatangani oleh Erick Eneddy, CPA.
Laporan keuangan Perseroan disusun berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
yang dikeluarkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia yang merupakan standar akuntansi yang 
berlaku umum di Indonesia.
Informasi Laporan Keuangan untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal                                     
31 Mei 2023 merupakan laporan keuangan yang diambil dari informasi keuangan yang menjadi 
tanggung jawab Perseroan, serta tidak diaudit atau direviu oleh Akuntan Publik. Pengungkapan 
laporan keuangan untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2023 dan 
31 Mei 2022 untuk memanfaatkan ketentuan relaksasi laporan keuangan sesuai dengan POJK 
Nomor 4/POJK.04/2022 tentang Perubahan atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 7/
POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat 
Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (POJK No. 4/2022) dan Surat Edaran OJK No. 04/
SEOJK.04/2022 tanggal 10 Maret 2022 tentang Perubahan Atas Surat Edaran Otoritas Jasa 
Keuangan No. 20/SEOJK.04/2021 Tentang Kebijakan Stimulus Dan Relaksasi Ketentuan Terkait 
Emiten Atau Perusahaan Publik Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat 
Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (SEOJK No.4/2022).
Laporan Posisi Konsolidasian Keuangan Perseroan

(dalam Rupiah Penuh)

Keterangan 31 Mei 31 Desember
2023**) 2022 2021*) 2020

ASET
ASET LANCAR
Kas dan bank 3.814.563.702 3.059.518.595 1.333.764.185 457.939.006
Piutang usaha
Pihak berelasi 148.803.116 382.769.301 509.393.442 966.388.379
Pihak ketiga 47.388.319.343 38.379.204.167 9.920.702.892 5.233.038.708
Piutang lain-lain
Pihak berelasi 120.000 11.064.933 402.381.240 1.041.153.899
Pihak ketiga 954.548.315 810.692.863 1.099.902.424 1.504.772.189
Persediaan 33.343.136.325 29.351.728.454 9.704.072.938 5.642.459.458
Biaya dibayar dimuka 340.067.041 814.397.581 172.480.769 173.308.688
Uang muka 7.737.294.880 1.758.735.179 62.406.469 230.094.516
Pajak dibayar dimuka 2.575.597.038 33.327.618 2.038.519 146.865.398
Bank garansi 31.831.635 31.831.635 -
TOTAL ASET LANCAR 96.334.281.394 74.633.270.326 23.207.142.878 15.396.020.241

ASET TIDAK LANCAR
Uang jaminan - 176.513.008 244.538.555 119.358.623
Aset tetap – setelah dikurangi 
akumulasi penyusutan 
sebesar Rp15.353.467.518 
pada 31 Desember 2022, 
Rp6.094.050.148 pada 
31 Desember 2021, 
Rp5.561.280.097 pada 31 
Desember 2020

78.032.697.895 77.731.693.983 40.011.219.245 43.238.863.593

Aset takberwujud, neto 288.059.811 328.351.839 43.305.725 75.875.810
Aset pajak tangguhan 310.532.640 310.532.640 166.566.000 112.318.856
Estimasi pajak penghasilan 507.225.727 507.225.727 - -
Bank garansi - 111.400.838 - -
Aset tidak lancar lainnya 1.261.408.798 - - -
TOTAL ASET TIDAK LANCAR 80.399.924.870 79.165.718.035 40.465.629.525 43.546.416.882
TOTAL ASET 176.734.206.265 153.798.988.361 63.672.772.403 58.942.437.123

LIABILITAS
Utang bank jangka pendek 1.615.813.462 35.173.632.143 7.124.082.636 8.051.948.723
Utang usaha
Pihak berelasi 268.620.000 672.906.030 764.019.905 167.451.460
Pihak ketiga 26.588.621.716 17.115.245.367 6.193.190.216 3.921.598.342
Utang lain-lain

Pihak berelasi - - - 2.425.753.000
Pihak ketiga 200.028.523 1.117.778.352 2.839.378 11.921.768
Beban akrual 1.706.594.833 3.239.162.357 1.695.905.738 1.136.719.605
Utang pajak 1.969.007.864 1.375.206.413 1.082.458.123 72.606.374
Uang muka penjualan 3.730.483.033 379.868.500 2.500.000.000 -
Liabilitas jangka panjang yang 
jatuh tempo dalam waktu satu 
tahun
- Pembiayaan konsumen 2.202.204.130 1.681.571.693 399.106.812 143.505.460
- Utang bank 36.345.122.083 4.955.203.688 3.819.817.985 3.374.674.363
TOTAL LIABILITAS JANGKA 
PENDEK 74.626.495.645 65.710.574.543 23.581.420.793 19.306.179.095

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas jangka Panjang setelah 
dikurangi bagian yang jatuh 
tempo dalam waktu satu tahun
- Pembiayaan konsumen 446.549.800 1.714.944.973 545.872.711 262.585.263
- Utang bank 18.026.717.060 15.322.709.337 16.123.811.242 19.067.518.929
Liabilitas imbalan kerja 726.446.585 239.921.000 320.848.470 561.594.278
TOTAL LIABILITAS JANGKA 
PANJANG 19.199.713.445 17.277.575.310 16.990.532.423 19.891.698.470

TOTAL LIABILITAS 93.826.209.090 82.988.149.853 40.571.953.216 39.197.877.565

EKUITAS
Modal saham – Nilai nominal 
Rp10 per saham pada tanggal 
31 Desember 2022, Rp1.000,000 
per saham pada tanggal 31 
Desember 2021 dan 2020
Modal dasar 9.175.273.920 pada 
tanggal 31 Desember 2022, 
19.010 saham pada tanggal 
31 Desember 2021 dan 10.010 
saham pada 31 Desember 2020
Modal ditempatkan dan disetor 
penuh – 2.293.818.480 saham 
pada tanggal 31 Desember 
2022, 19.010 saham pada 
tanggal 31 Desember 2021 dan 
10.010 saham pada tanggal 31 
Desember 2020

38.875.924.000 22.938.184.800 19.010.000.000 10.010.000.000

Tambahan modal disetor 394.003.603 16.331.742.893 135.230.000 135.230.000
Saldo laba 17.626.263.036 7.015.139.094 1.804.385.937 7.402.730.994
Penghasilan komprehensif lain 8.094.713.767 8.094.713.767 2.126.703.250 2.093.780.850
Jumlah ekuitas yang dapat 
diatribusikan kepada pemilik 
entitas induk 64.990.904.406 54.379.780.554 23.076.319.187 19.641.741.844

Kepentingan non-pengendali 17.917.092.770 16.431.057.954 24.500.000 102.817.714
TOTAL EKUITAS 82.907.997.175 70.810.838.508 23.100.819.187 19.744.559.558
TOTAL LIABILITAS DAN 
EKUITAS 176.734.206.265 153.798.988.361 63.672.772.403 58.942.437.123

Catatan
*)	 Laporan keuangan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2021 tidak meliputi posisi 

keuangan PT Powerindo Kimia Mineral (“PKM”), entitas anak. PKM didekonsolidasi oleh Perusahaan 
pada tanggal 10 Desember 2021.

**)	 tidak diaudit

Laporan Laba Rugi Dan Penghasilan Komprehensif Lain Perseroan
(dalam Rupiah Penuh)

Keterangan 31 Mei 31 Desember
2023**) 2022**) 2022 2021*) 2020

Penjualan 89.003.888.886 34.002.669.149 115.635.818.342 62.230.432.103 39.107.598.522
Beban Pokok 
Penjualan (57.027.181.306) (23.533.017.589) (80.043.091.193) (41.504.989.709) (26.060.659.684)

Laba Bruto 31.976.707.580 10.469.651.560 35.592.727.149 20.725.442.394 13.046.938.838

Beban pemasaran (2.190.221.179) (722.469.981) (4.584.680.703) (2.832.741.741) (1.430.038.914)
Beban umum dan 
administrasi (16.456.158.355) (5.825.931.344) (20.976.620.834)	 (11.162.367.839) (8.317.847.008)

Laba Usaha 13.330.328.047 3.921.250.234 10.031.425.612 6.730.332.814 3.299.052.916

Penghasilan lain-
lain, neto 172.689.841 282.462.335 1.435.918.123 1.067.238.880 78.104.991

Rugi selisih kurs, neto 425.788.069 (111.498.161) (1.284.317.286) (15.298.046) (240.411.633)
Beban bunga dan 
keuangan (1.916.875.785) (1.020.095.025) (3.246.449.630) (2.903.639.135) (3.095.913.701)

Laba (rugi) penjualan 
aset tetap 85.228.592 - (410.207.788) 257.294.734 181.112.703

Laba atas pelepasan 
entitas anak - - 186.004.803

Rugi atas pelepasan 
entitas anak - (417.317.263) -

Bagian laba bresih 
entitas - - (237.353.992)

Jumlah beban lain-
lain, neto (1.233.169.283) (849.130.851) (3.505.056.581) (2.011.720.830) (3.128.456.829)

Laba Sebelum Pajak 
Penghasilan 12.097.158.763 3.072.119.383 6.526.369.031 4.718.611.984 170.596.087

Pajak penghasilan - -
Pajak kini - - (1.692.534.340) (1.007.800.618) (259.547.543)
Pajak tangguhan - - (48.424.370) 62.477.744 (80.817.244)
Jumlah pajak 
penghasilan - - (1.740.958.710) (945.322.874) (340.364.787)

Laba Periode 
Berjalan 12.097.158.763 3.072.119.383 4.785.410.321 3.773.289.110 (169.768.700)

Penghasilan 
Komprehensif Lain - -

Pos yang tidak akan 
direklasifikasi ke 
laba rugi

- -

Keuntungan revaluasi 
aset tetap - - 6.140.821.758 - -

Pengukuran kembali 
atas program imbalan 
pasti - - (161.056.000) 41.153.000 596.052.000

Pajak penghasilan 
terkait pos yang tidak 
akan direklasifikasi ke 
laba rugi - - 20.518.688 (8.230.600) (119.210.400)

Total Penghasilan 
(Rugi) Komprehensif 
Lain - - 6.000.284.446 32.922.400 476.841.600

Laba Komprehensif 
Tahun Berjalan 12.097.158.763 3.072.119.383 10.785.694.767 3.806.211.510 307.072.900

Laba per saham 
Dasar 0,46 0,16 0,41 0,34 (0,03)

Catatan:
*)	 Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember 2021 dan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 meliputi 
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain PT Powerindo Kimia Mineral (“PKM”), entitas anak. PKM 
didekonsolidasi oleh Perusahaan pada tanggal 10 Desember 2021

**) 	 tidak diaudit

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

A.	 ANALISIS LAPORAN KEUANGAN PERSEROAN
1.	 Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

a)	 Penjualan
	 Untuk Periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2023 dibandingkan 

dengan Periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022.
	 Penjualan Perseroan untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 

2023 adalah sebesar Rp89.003.888.886 dimana terdapat peningkatan Penjualan 
sebesar Rp55.001.219.737 atau sebesar 161,76% bila dibandingkan dengan Penjualan 
untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022 yaitu sebesar 
Rp34.002.669.149. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan penjualan 
produk untuk minyak dan gas.

	 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

	 Penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
adalah sebesar Rp115.635.818.342 dimana terdapat peningkatan Penjualan sebesar 
Rp53.405.386.239 atau sebesar 85,82% bila dibandingkan dengan Penjualan untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp62.230.432.103. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh pertumbuhan penjualan bisnis unit Minyak 
dan Gas, serta Pengolahan air dan limbah, sejalan dengan kebijakan pemerintah yang 
mendorong pemakaian produk lokal di semua industri, terutama Minyak dan Gas. 
Peningkatan ini juga di sebabkan oleh adanya produk produk baru yang di hasilkan 
perseroan dengan harga yang bersaing.

	 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

	 Penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
adalah sebesar Rp62.230.432.103 dimana terdapat peningkatan Penjualan sebesar 
Rp23.122.833.581 atau sebesar 59,13% bila dibandingkan dengan Penjualan untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp39.107.598.522. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh ekonomi yang sudah mulai pulih atas krisis 
pandemi dan juga pertumbuhan perusahaan atas projek baru yang diperoleh.
b)	 Beban Pokok Penjualan

	 Untuk Periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2023 dibandingkan 
dengan Periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022.

	 Beban Pokok Penjualan Perseroan periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Mei 2023 adalah sebesar Rp57.027.181.306 dimana terdapat peningkatan Beban 
Pokok Penjualan sebesar Rp33.494.163.717 atau sebesar 142,33% bila dibandingkan 
dengan Beban Pokok Penjualan untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Mei 2022 yaitu sebesar Rp23.533.017.589. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh 
peningkatan penjualan produk untuk minyak dan gas. 

	 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

	 Beban Pokok Penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 adalah sebesar Rp80.043.091.193 dimana terdapat peningkatan Beban Pokok 
Penjualan sebesar Rp38.538.101.484 atau sebesar 92,85% bila dibandingkan dengan 
Beban Pokok Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu 
sebesar Rp41.504.989.709. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead   sehubungan dengan peningkatan 
penjualan bersih perseroan. 

	 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

	 Beban Pokok Penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 adalah sebesar Rp41.504.989.709 dimana terdapat peningkatan Beban Pokok 
Penjualan sebesar Rp15.444.330.025 atau sebesar 59,26% bila dibandingkan dengan 
Beban Pokok Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu 
sebesar Rp26.060.659.684. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead   sehubungan dengan peningkatan 
penjualan bersih perseroan.
c)	 Laba Bruto

	 Untuk Periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2023 dibandingkan 
dengan Periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022.

	 Laba Bruto Perseroan untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 
2023 adalah sebesar Rp31.976.707.580 dimana terdapat peningkatan Laba Bruto 
sebesar Rp21.507.056.020 atau sebesar 205,42% bila dibandingkan dengan Laba Bruto 
untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022 yaitu sebesar 
Rp10.469.651.560. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan penjualan 
produk minyak dan gas.

	 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

	 Laba Bruto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
adalah sebesar Rp35.592.727.149 dimana terdapat peningkatan Laba Bruto sebesar 
Rp14.867.284.755 atau sebesar 71,73% bila dibandingkan dengan Laba Bruto untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp20.725.442.394. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan penjualan bersih perseroan.

	 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

	 Laba Bruto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
adalah sebesar Rp20.725.442.394 dimana terdapat peningkatan Laba Bruto sebesar 
Rp7.678.503.556 atau sebesar 58,85% bila dibandingkan dengan Laba Bruto untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp13.046.938.838. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan pendapatan bersih perseroan.
d)	 Laba (Rugi) Tahun Berjalan

	 Untuk Periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2023 dibandingkan 
dengan Periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022.

	 Laba (Rugi) Tahun Berjalan Perseroan untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Mei 2023 adalah sebesar Rp12.097.158.763 dimana terdapat peningkatan 
Laba Tahun Berjalan Perseroan sebesar Rp9.025.039.380 atau sebesar 293,77% bila 
dibandingkan dengan Laba (Rugi) Tahun Berjalan Perseroan untuk periode 5 (lima) bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022 yaitu sebesar Rp3.072.119.383 Peningkatan ini 
terutama disebabkan peningkatan penjualan Perseroan.

	 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

	 Laba (Rugi) Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2022 adalah sebesar Rp4.785.410.321 dimana terdapat peningkatan 
Laba Tahun Berjalan Perseroan sebesar Rp1.012.121.210 atau sebesar 26,82% bila 
dibandingkan dengan Laba (Rugi) Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp3.773.289.110 Peningkatan ini terutama 
disebabkan peningkatan penjualan bersih Perseroan.

	 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

	 Laba (Rugi) Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal                             
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp3.773.289.110 dimana terdapat peningkatan Laba 
Tahun Berjalan sebesar Rp3.943.057.810 atau sebesar -2322,61% bila dibandingkan 
dengan Laba (Rugi) Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 yaitu sebesar (Rp169.768.700). Peningkatan ini terutama disebabkan oleh 
peningkatan penjualan bersih Perseroan.
e)	 Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain

	 Untuk Periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2023 dibandingkan 
dengan Periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022.

	 Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain Perseroan untuk periode 5 (lima) bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Mei 2023 adalah sebesar Rp0 bila dibandingkan dengan 
Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Mei 2022 yaitu sebesar Rp0. Hal ini terjadi karena tidak ada penghasilan (Rugi) 
Komprehensif Lain.

	 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

	 Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp6.000.284.446 dimana terdapat peningkatan 
Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain Perseroan sebesar Rp5.967.362.046 atau sebesar 
18125,54% bila dibandingkan dengan Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp32.922.400. Peningkatan 
ini terutama disebabkan adanya keuntungan revaluasi atas aset tetap di tahun 2022.

	 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

	 Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp32.922.400 dimana terdapat penurunan 
Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain Perseroan sebesar Rp443.919.200 atau sebesar 
93,09% bila dibandingkan dengan Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp476.841.600. Penurunan 
ini terutama disebabkan penurunan pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja.
f)	 Total Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan

	 Untuk Periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2023 dibandingkan 
dengan Periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022.

	 Total Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan periode 5 (lima) bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Mei 2023 adalah sebesar Rp12.097.158.763 dimana terdapat 
peningkatan Total Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan sebesar 
Rp9.025.039.380 atau sebesar 293,77% bila dibandingkan dengan Total Laba (Rugi) 
Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Mei 2022 yaitu sebesar Rp3.072.119.383. Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh peningkatan penjualan Perseroan.

	 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

	 Total Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp10.785.694.767 dimana terdapat 
peningkatan Total Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan sebesar 
Rp6.979.483.256 atau sebesar 183,37% bila dibandingkan dengan Total Laba (Rugi) 
Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal                        
31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp3.806.211.510. Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh meningkatnya penjualan di tahun 2022 dan terdapat keuntungan revaluasi atas aset 
tetap.

	 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

	 Total Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp3.806.211.510 dimana terdapat 
peningkatan Total Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan sebesar 
Rp3.499.138.610 atau sebesar 1139,51% bila dibandingkan dengan Total Laba (Rugi) 
Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal                                                                   
31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp307.072.900. Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh peningkatan penjualan pada tahun 2021.

2.	 Pertumbuhan Aset, Liabilitas, dan Ekuitas
	 Laporan Posisi Keuangan Perseroan

1)	 ASET
a)	 Aset Lancar

	 Untuk Periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.

	 Aset Lancar Perseroan untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal                                
31 Mei 2023 adalah sebesar Rp96.334.281.394 dimana terdapat kenaikan Aset Lancar 
sebesar Rp21.701.011.068 atau sebesar 29,08% (dua puluh sembilan koma nol delapan 
persen) bila dibandingkan dengan Aset Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal                                 
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp74.633.270.326. Kenaikan ini terutama disebabkan 
oleh  kenaikan kas dan bank, piutang dagang, persediaan, biaya dibayar di muka, uang 
muka, pajak dibayar di muka.

	 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

	 Aset Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
adalah sebesar Rp74.633.270.326 dimana terdapat kenaikan Aset Lancar sebesar 
Rp51.426.127.448 atau sebesar 221,60% (dua ratus dua puluh satu koma enam nol 
persen) bila dibandingkan dengan Aset Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal                         
31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp23.207.142.878. Kenaikan ini terutama disebabkan 
oleh peningkatan piutang usaha dan persediaan yang disebabkan oleh peningkatan 
penjualan di tahun 2022.

	 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

	 Aset Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
adalah sebesar Rp23.207.142.878 dimana terdapat kenaikan Aset Lancar sebesar 
Rp7.811.122.637  atau sebesar 50,74% (lima puluh poin tujuh puluh empat persen) 
bila dibandingkan dengan Aset Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal                                            
31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp15.396.020.241. Kenaikan ini terutama disebabkan 
oleh peningkatan piutang usaha dan persediaan yang disebabkan oleh peningkatan 
penjualan pada tahun 2021.
b)	 Aset Tidak Lancar

	 Untuk Periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.

	 Aset Tidak Lancar Perseroan untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Mei 2023 adalah sebesar Rp80.399.924.870 dimana terdapat kenaikan Aset Tidak 
Lancar sebesar Rp1.234.206.835 atau sebesar 1,56% (satu koma lima enam persen) 
bila dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal                              
31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp79.165.718.035. Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh bertambahnya nilai aset tetap berupa peralatan.

	 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

	 Aset Tidak Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
adalah sebesar Rp79.165.718.035 dimana terdapat kenaikan Aset Tidak Lancar sebesar 
Rp38.700.088.510 atau sebesar 95,64% (sembilan puluh lima koma enam empat persen) 
bila dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal                       
31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp40.465.629.525. Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh bertambahnya nilai aset tetap berupa Aset bangunan, kendaraan dan peralatan.

	 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

	 Aset Tidak Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
adalah sebesar Rp40.465.629.525 dimana terdapat penurunan Aset Tidak Lancar sebesar 
Rp3.080.787.357 atau sebesar 7,07% (tujuh koma nol tujuh persen) bila dibandingkan 
dengan Aset Tidak Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
yaitu sebesar Rp43.546.416.882. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penjualan aset 
tetap.
c)	 Total Aset

	 Untuk Periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.

	 Total Aset Perseroan untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 
2023 adalah sebesar Rp176.734.206.265 dimana terdapat kenaikan Total Aset Perseroan 
sebesar Rp22.935.217.904 atau sebesar 14,91% (empat belas koma sembilan satu 
persen) bila dibandingkan dengan Total Aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp153.798.988.361. Kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh bertambahnya nilai aset lancar.

	 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

	 Total Aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah 
sebesar Rp153.798.988.361 dimana terdapat kenaikan Total Aset Perseroan sebesar 
Rp90.126.215.958 atau sebesar 141,55% (seratus empat puluh satu koma lima lima 
persen) bila dibandingkan dengan Total Aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp63.672.772.403. Kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh bertambahnya nilai aset lancar dan aset tetap.

	 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

	 Total Aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah 
sebesar Rp63.672.772.403 dimana terdapat kenaikan Total Aset Perseroan sebesar 
Rp4.730.335.280 atau sebesar 8,03% (delapan koma nol tiga persen) bila dibandingkan 
dengan Total Aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
yaitu sebesar Rp58.942.437.123. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh peningkatan aset 
lancar.

PROSPEKTUS RINGKAS
INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN 
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT 
DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN 
YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON 
PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

INFROMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN 
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT 
ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG 
AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT ZEUS KIMIATAMA INDONESIA TBK. (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS 
KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS 
RINGKAS INI.

SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA BURSA EFEK INDONESIA.

PT ZEUS KIMIATAMA INDONESIA TBK
(“Perseroan”)

Kegiatan Usaha Utama
Perseroan bergerak dalam bidang Manufaktur dan Perdagangan Kimia Khusus

Berkedudukan di Cikarang, Bekasi

Kantor Pusat dan Pabrik 1
Jl. Sungkai Blok F25 No. 09 IA Delta Silicon V

Kawasan Industri Lippo Cikarang, Kecamatan Cikarang Pusat 
Kabupaten Bekasi – Jawa Barat

Indonesia – 17530 
Telepon: +6221 2977 9313 

Fax: +6221 8991 1015 
Website: https://www.zekindo.co.id/ 

Email:  corsec@zekindo.co.id 

Pabrik 2 
Jl. Bukit Akasia V Kavling A II No. 19

Kawasan Industri Bukit Indah, 
Desa Dangdeur, Kecamatan Bungursari,  

Kabupaten Purwakarta – Jawa Barat
Indonesia – 41181 

Kantor Pemasaran
The Prominence Office Tower Lt.12

Jl. Jalur Sutera Barat, No.15, Alam Sutera, RT.003/RW.006, 
Panunggangan Timur

Kota Tangerang – Banten
Indonesia – 15143

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 
Sebanyak-banyaknya 1.050.000.000 (satu milliar lima puluh juta) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp10,- (sepuluh 
Rupiah) setiap saham atau sebanyak-banyaknya 21,27% (dua puluh satu koma dua tujuh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan 
setelah Penawaran Umum yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan yang ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar 
Rp100,- (seratus Rupiah) – Rp105,- (seratus lima Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan 
ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. 
Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum sebanyak-banyaknya adalah Rp105.000.000.000,- (seratus lima miliar Rupiah) - Rp110.250.000.000,- (seratus sepuluh 
milliar dua ratus lima puluh juta Rupiah). Perseroan dapat melakukan perubahan rentang harga paling lambat 3 (tiga) hari kerja sebelum batas waktu konfirmasi 
ada atau tidak adanya perubahan informasi atau penyampaian informasi mengenai jumlah dan harga penawaran Efek, penjaminan emisi Efek sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan di sektor pasar modal mengenai tata cara pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum.

Sesuai Dengan Surat Keputusan Direksi Perseroan No.06/MGM/ZKI/III/2023 tanggal 24 Maret 2023 tentang Program Alokasi Saham Pegawai (Employee Stock 
Allocation atau “ESA”), Perseroan mengadakan Program ESA dengan jumlah sebanyak – banyaknya 1,14% (satu koma satu empat persen) dari Saham Yang 
Ditawarkan dalam Penawaran Umum atau sebanyak-banyaknya 11.970.000 (sebelas juta sembilan ratus tujuh puluh ribu) saham. Informasi lengkap mengenai 
program ESA dapat dilihat pada Bab 1 Prospektus.

Perseroan secara bersamaan juga menerbitkan sebanyak-banyaknya 525.000.000 (lima ratus dua puluh lima juta) Waran Seri I yang menyertai Saham Baru 
Perseroan atau sebanyak-banyaknya 13,50% (tiga belas koma lima nol persen) dari total jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan 
pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini disampaikan. Waran Seri I diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang 
Saham Baru yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan. Setiap pemegang 2 (dua) Saham Baru Perseroan berhak 
memperoleh 1 (satu) Waran Seri I dimana setiap 1 (satu) Waran Seri I memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru Perseroan yang 
dikeluarkan dalam portepel. Waran seri I yang diterbitkan mempunyai jangka waktu pelaksanaan selama 1 (satu) tahun. Waran Seri I adalah efek yang diterbitkan 
oleh Perseroan yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk memesan Saham Biasa Atas Nama Perseroan yang bernilai nominal Rp10,- (sepuluh Rupiah) 
setiap sahamnya dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp125,- (seratus dua puluh lima Rupiah) – Rp135,- (seratus tiga puluh lima), yang dapat dilakukan setelah 
6 (enam) bulan atau lebih sejak efek dimaksud diterbitkan, yang berlaku mulai tanggal 8 Februari 2024 sampai dengan tanggal 8 Agustus 2024. Pemegang Waran 
Seri I tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham termasuk hak dividen selama Waran Seri I tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Apabila Waran 
Seri I tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, maka Waran Seri I tersebut menjadi kedaluwarsa, tidak bernilai dan tidak berlaku. Masa berlaku Waran 
Seri I tidak dapat diperpanjang lagi. Total dana dari Waran Seri I adalah sebanyak-banyaknya Rp65.625.000.000,- (enam puluh lima miliar enam ratus dua puluh 
lima juta Rupiah) – Rp70.875.000.000,- (tujuh puluh miliar delapan ratus tujuh puluh lima juta Rupiah).

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum perdana saham adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan 
kepada pemegang hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk 
antara lain hak atas pembagian dividen dan hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT NH Korindo Sekuritas Indonesia
PENJAMIN EMISI EFEK

[akan ditentukan kemudian]
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek menjamin seluruh penawaran saham secara

Kesanggupan Penuh (Full Commitment) Terhadap Penawaran Umum Perseroan.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO ATAS IMPOR BAHAN BAKU IMPOR. DIMANA INDUSTRI BAHAN KIMIA DI 
INDONESIA YANG MASIH MEMILIKI KETERGANTUNGAN YANG TINGGI TERHADAP BARANG-BARANG IMPOR, MENYEBABKAN PERSEROAN 
TETAP MELAKUKAN IMPOR BEBERAPA JENIS BAHAN BAKU YANG BELUM DIPRODUKSI DI INDONESIA. RISIKO USAHA LAINNYA DAPAT DILIHAT 
PADA BAB VI TENTANG FAKTOR RISIKO DALAM PROSPEKTUS .

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI DALAM BENTUK SURAT KOLEKTIF SAHAM, TETAPI SAHAM-SAHAM 
TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN 
SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

MENGINGAT JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI RELATIF TERBATAS, MAKA TERDAPAT KEMUNGKINAN 
PERDAGANGAN SAHAM PERSEROAN DI BURSA EFEK MENJADI  KURANG LIKUID.

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Cikarang pada tanggal 18 Juli 2023



2)	 LIABILITAS
a)	 Liabilitas Jangka Pendek

	 Untuk Periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.

	 Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Mei 2023 adalah sebesar Rp74.626.495.645 dimana terdapat kenaikan 
Liabilitas Jangka Pendek Perseroan sebesar Rp8.915.921.102 atau sebesar 13,57% 
(tiga belas koma lima tujuh persen) bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek 
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar 
Rp65.710.574.543. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh bertambahnya nilai utang 
usaha dan utang bank.

	 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

	 Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 adalah sebesar Rp65.710.574.543 dimana terdapat kenaikan Liabilitas Jangka 
Pendek Perseroan sebesar Rp42.129.153.750 atau sebesar 178,65% (seratus tujuh puluh 
delapan koma enam lima persen) bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek 
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar 
Rp23.581.420.793. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh bertambahnya nilai utang 
bank jangka pendek dan nilai utang usaha pada tahun 2022.

	 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

	 Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 adalah sebesar Rp23.581.420.793 dimana terdapat kenaikan Liabilitas Jangka 
Pendek Perseroan sebesar Rp4.275.241.698 atau sebesar 22,14% (dua puluh dua satu 
empat persen) bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp19.306.179.095. 
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh peningkatan utang usaha.
b)	 Liabilitas Jangka Panjang

	 Untuk Periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.

	 Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Mei 2023 adalah sebesar Rp19.199.713.445 dimana terdapat kenaikan 
Liabilitas Jangka Panjang Perseroan sebesar Rp1.922.138.135 atau sebesar 11,13% 
(sebelas koma satu tiga persen) bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Panjang 
Perseroan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar 
Rp17.277.575.310. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh bertambahnya utang bank 
jangka panjang . 

	 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

	 Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal                                     
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp17.277.575.310 dimana terdapat kenaikan Liabilitas 
Jangka Panjang Perseroan sebesar Rp287.042.887 atau sebesar 1,69% (satu koma enam 
sembilan persen) bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp16.990.532.423. 
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya nilai pembiayaan konsumen di 
tahun 2022. 

	 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

	 Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal                                                 
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp16.990.532.423 dimana terdapat penurunan 
Liabilitas Jangka Panjang Perseroan sebesar Rp2.901.166.047 atau sebesar 14,58% 
(empat belas koma lima delapan persen) bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka 
Panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu 
sebesar Rp19.891.698.470. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan utang 
bank jangka panjang yang disebabkan oleh penjualan aset.
c)	 Total Liabilitas

	 Untuk Periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.

	 Total Liabilitas Perseroan untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal                            
31 Mei 2023 adalah sebesar Rp93.826.209.090 dimana terdapat kenaikan Total Liabilitas 
Perseroan sebesar Rp10.838.059.237 atau sebesar 13,06% (tiga belas koma kosong 
enam persen) bila dibandingkan dengan Total Liabilitas Perseroan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp82.988.149.853. Kenaikan ini 
terutama disebabkan oleh meningkatnya nilai utang bank jangka pendek dan utang bank 
jangka panjang .

	 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

	 Total Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
adalah sebesar Rp82.988.149.853 dimana terdapat kenaikan Total Liabilitas Perseroan 
sebesar Rp42.416.196.637 atau sebesar 104,55% (seratus empat koma lima lima 
persen) bila dibandingkan dengan Total Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp40.571.953.216. Kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh meningkatnya nilai utang bank jangka pendek .

	 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

	 Total Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
adalah sebesar Rp40.571.953.216 dimana terdapat kenaikan Total Liabilitas Perseroan 
sebesar Rp1.374.075.651 atau sebesar 3,51% (tiga koma lima satu persen) bila 
dibandingkan dengan Total Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp39.197.877.565. Kenaikan ini terutama disebabkan 
oleh penambahan utang usaha.

3)	 Ekuitas
	 Untuk Periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2023 dibandingkan 

dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.
	 Ekuitas Perseroan untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 

2023  adalah sebesar Rp82.907.997.175 dimana terdapat kenaikan Ekuitas Perseroan 
sebesar Rp12.097.158.667 atau sebesar 17,08% (tujuh belas koma nol delapan persen) 
bila dibandingkan dengan Ekuitas Perseroan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp70.810.838.508. Kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh peningkatan saldo laba.

	 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

	 Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah 
sebesar Rp70.810.838.508 dimana terdapat kenaikan Ekuitas Perseroan sebesar 
Rp47.710.019.321 atau sebesar 206,53% (dua ratus enam koma lima tiga persen) bila 
dibandingkan dengan Ekuitas Perseroan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp23.100.819.187. Kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh penambahan modal disetor dan peningkatan saldo laba.

	 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

	 Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah 
sebesar Rp23.100.819.187 dimana terdapat kenaikan Ekuitas Perseroan sebesar 
Rp4.730.335.280 atau sebesar 17,00% (tujuh belas persen) bila dibandingkan dengan 
Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu 
sebesar Rp19.744.559.558. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh penambahan modal 
disetor.

FAKTOR RISIKO

Risiko usaha dan risiko umum yang dihadapi Perseroan di bawah ini disusun berdasarkan bobot 
dari dampak masing-masing risiko terhadap kinerja usaha Perseroan, yaitu sebagai berikut:
A.	 RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP KELANGSUNGAN 

KEGIATAN USAHA PERSEROAN
	 Risiko atas Bahan Baku Impor
B.	 RISIKO USAHA 

1.	 Risiko Ketersediaan Bahan Baku Dalam Negeri;
2.	 Risiko Peningkatan Kompetisi Industri;
3.	 Risiko Penurunan Permintaan Pasar;
4.	 Risiko Piutang Dagang.

C.	 RISIKO UMUM
1.	 Risiko Perubahan Kurs Mata Uang Asing;
2.	 Risiko Makroekonomi.

D.	 RISIKO BAGI INVESTOR
1.	 Risiko Tidak Likuidnya Saham Yang Ditawarkan Pada Penawaran Umum Perdana Saham;
2.	 Risiko Fluktuasi Harga Saham Perseroan;
3.	 Risiko Terkait Kebijakan Dividen.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN PUBLIK

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap keadaan keuangan 
dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen tertanggal 
7 Juli 2023 atas laporan keuangan Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022, 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 sampai dengan efektifnya 
Pernyataan Pendaftaran.
Laporan keuangan untuk untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Gani Sigiro & Handayani (Member firm of Grant Thornton International) 
dengan opini tanpa modifikasian, yang ditanda tangai oleh V Tagor Sidik Sigiro, CPA dan untuk 
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, dan 31 Desember 2020 telah diaudit 
oleh Kantor Akuntan Darmawan Hendang Kaslim & Rekan dengan opini tanpa modifikasian, yang 
ditandatangani oleh Erick Eneddy, CPA
Informasi Laporan Keuangan untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal                                   
31 Mei 2023 merupakan laporan keuangan yang diambil dari informasi keuangan yang menjadi 
tanggung jawab Perseroan, serta tidak diaudit atau direviu oleh Akuntan Publik. Pengungkapan 
laporan keuangan untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2023 dan 
31 Mei 2022 untuk memanfaatkan ketentuan relaksasi laporan keuangan sesuai dengan POJK 
Nomor 4/POJK.04/2022 tentang Perubahan atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor                                      
7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat 
Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (POJK No. 4/2022) dan Surat Edaran OJK No.                                                                                                       
04/SEOJK.04/2022 tanggal 10 Maret 2022 tentang Perubahan Atas Surat Edaran Otoritas Jasa 
Keuangan No. 20/SEOJK.04/2021 Tentang Kebijakan Stimulus Dan Relaksasi Ketentuan Terkait 
Emiten Atau Perusahaan Publik Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat 
Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (SEOJK No.4/2022).
Seluruh kejadian penting yang material dan relevan yang terjadi setelah tanggal posisi keuangan 
sampai dengan tanggal laporan Auditor Independen dapat dilihat dalam “Catatan Atas Laporan 
Keuangan” yang terdapat pada bab XVIII dalam Prospektus.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, SERTA 
KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

A.	 RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN 
Perseroan didirikan dan beroperasional pada tahun 1998 dan mengawali usahanya dalam 
pengembangan produk bahan kimia pengolahan cooling water dengan proses blending 
sederhana. Selama 24 tahun, ZEKINDO telah menyediakan produk dan layanan di bidang 
bahan kimia khusus dalam berbagai bidang industri berkembang di Indonesia dan dunia.
Perseroan menjalankan usahanya di  Pabrik Kota Bukit Indah untuk memproduksi bahan baku 
dan saat ini kantor utama Perseroan berada di The Prominence Tower 12-D, Panunggangan 
Timur, Pinang, Kota Tangerang, yang mana ruang kantor tersebut telah dibeli oleh Perseroan 
dan hal ini dibuktikan dengan Akta Jual Beli yang dibuat di hadapan Notaris Charles 
Hermawan, S.H. Notaris di Kota Tangerang tertanggal 24 Maret 2023 antara PT Alfa Goldland 
Realty selaku Penjual dengan PT Zeus Kimiatama Indonesia selaku Pembeli. 
Perseroan didirikan dengan nama PT Zeus Kimiatama Indonesia berdasarkan Akta Pendirian 
Perseroan Terbatas PT Zeus Kimiatama Indonesia No. 29 tertanggal 15 Januari 1998, dibuat 
di hadapan Sulaimansjah, S.H., Notaris di Jakarta, kemudian akta tersebut telah diperbaiki 
dengan Data Akta Pendirian Perseroan tertanggal 23 November 1998 yang dibuat di hadapan 
Saal Bumela, S.H. Notaris di Jakarta dan telah memperoleh pengesahan dari Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (selanjutnya disebut “Menkumham”)                                     
No. C-1453 HT.01.01.TH.2000 tertanggal 7 Februari 2000  (“Akta Pendirian Perseroan”). 
Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada saat didirikan adalah 
sebagai berikut :

Pemegang Saham
Nilai Nominal Rp1.000.000,- per saham

Jumlah Saham Jumlah 
Nominal Persen (%)

Modal Dasar 40 40.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
Ny. Sri Suwasti 4 4.000.000 40
Tn. Amar Rasyad 3 3.000.000 30
Tn. Sumantri Ishak 3 3.000.000 30

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 10 10.000.000 100
Saham dalam Portepel 30 30.000.000 75

Pada saat Prospektus diterbitkan, Akta Pendirian tersebut selanjutnya telah diubah beberapa 
kali, yang mana perubahan terakhir adalah Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Zeus 
Kimiatama Indonesia No. 191 tanggal 20 Maret 2023, dibuat di hadapan Christina Dwi 
Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, akta sebagaimana 
dimaksud telah (i) memperoleh persetujuan dari Menkumham sesuai dengan Surat Keputusan 
No. AHU-0017362.AH.01.02.Tahun 2023 tertanggal 20 Maret 2023 tentang Persetujuan 
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan Terbatas PT Zeus Kimiatama Indonesia, yang telah 
sesuai dengan Data Format Isian Perubahan yang disimpan di dalam database Sistem 
Administrasi Badan Hukum sebagaimana salinan Akta No. 191 Tanggal 20 Maret 2023 yang 
dibuat oleh  Christina Dwi Utami, S.H, M.Hum, M.Kn., yang berkedudukan di Jakarta; dan (ii) 
diterima pemberitahuannya oleh Menkumham berdasarkan Surat No. AHU-AH.01.03-0042811 
tertanggal 20 Maret 2023 perihal: Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar, 
yang terdaftar dalam Daftar Perseroan No. AHU-0056853.AH.01.11.Tahun 2023 tanggal 20 
Maret 2023, struktur permodalan pada saat Prospektus diterbitkan adalah  sebagai berikut:

Keterangan Nilai Nominal Rp10,- per saham
Jumlah Saham Jumlah Nominal 

(Rp)  (%)
Modal Dasar 15.000.000.000 150.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
Sumantri Ishak 2.577.470.961 25.774.709.610 66,30
Murniadi 729.108.369 7.291.083.689 18,75
PT Zekindo Kencana Internasional 375.631.479 3.756.314.794 9,66
Lee Luisa 76.266.566 762.665.658 1,96
Woo Fong Meng Michael 42.370.314 423.703.143 1,09
Low Say Pun 29.659.220 296.592.200 0,76
Hesti Indah Puspitasari 23.189.239 231.892.391 0,60
Evirna Lisnawaty 16.948.126 169.481.257 0,44
Song Ying Kong 8.474.063 84.740.629 0,22
Song Ying Meng 8.474.063 84.740.629 0,22
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 3.887.592.400 38.875.924.000 100
Saham dalam Portepel 11.112.407.600 38.875.924.000

Pada saat Prospektus diterbitkan, tidak ada saham Perseroan yang dimiliki sendiri oleh Perseroan.
Saat ini Perseroan telah menjalankan kegiatan usahanya sesuai dengan maksud dan tujuan 
dalam anggaran dasar, yaitu melakukan kegiatan usaha dalam bidang (i) industri kimia dasar 
organik yang menghasilkan bahan kimia khusus (20118); dan (ii) perdagangan besar bahan dan 
barang kimia (46651).
Untuk mencapai maksud dan tujuannya Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai 
berikut:

i)	 Industri Kimia Dasar Organik Yang Menghasilkan Bahan Kimia Khusus (Kode KBLI 
201180)

	 Kelompok ini mencakup usaha industri kimia dasar organik yang menghasilkan bahan 
kimia khusus, seperti bahan kimia khusus untuk minyak dan gas bumi, pengolahan air, 
karet, kertas, konstruksi, otomotif, bahan tambahan makanan (food additive), tekstil, kulit, 
elektronik, katalis, minyak rem (brake fluid), serta bahan kimia khususlainnya; dan

ii)	 Perdagangan Besar Bahan dan Barang Kimia (Kode KBLI 46651)
	 Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar bahan dan barang kimia dasar atau 

kimia industri, seperti tinta printer minyak esensial, gas industri, perekat kimia, pewarna, 
resin buatan, metanol, parafin, perasa dan pewangi, soda, garam industri, asam dan sulfur, 
dan lain-lain.

Kegiatan Usaha yang benar – benar dijalankan oleh Perseroan adalah Manufaktur dan Perdagangan 
Kimia Khusus.

B.	 PENGURUS DAN PENGAWASAN PERSEROAN
	 Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Zeus Kimiatama Indonesia No. 184 

tanggal 20 Maret 2023, yang dibuat dihadapan Christina Dwi Utami, S.H., M. Hum, M.Kn., 
Notaris di Jakarta Barat, susunan Direksi dan Komisaris Perseroan yang menjabat saat ini 
adalah sebagai berikut:    

Dewan Komisaris
Komisaris Utama/Komisaris Independen : Freenyan Liwang
Komisaris : Indreshwara Murniadi

Direksi
Direktur Utama : Sumantri Ishak
Direktur : Evirna Lisnawaty
Direktur : Ir. Istiyarso
Direktur : Eko Widiatmoko
Direktur : Yana Marlianty Safaqoh

C.	 TATA KELOLA PERUSAHAAN (GOOD CORPORATE GOVERNANCE)
Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary) 
Sehubungan dengan pemenuhan POJK No. 35/2014, maka berdasarkan Surat Keputusan Direksi  
No. 021/CORSEC/OJK/XI/2022 tanggal 11 November 2022, Perseroan telah menunjuk Yana 
Marlianty Safaqoh sebagai Sekretaris Perusahaan yang menjalankan tugas-tugas Sekretaris 
Perusahaan. 
Komite Audit   
Komite Audit diangkat sebagaimana diatur dalam POJK No. 55/2015, berdasarkan Surat 
Keputusan Dewan Komisaris Perseroan No. 018/CORSEC/OJK/XI/2022 tanggal 11 November 
2022.
Susunan anggota Komite Audit Perseroan adalah sebagai berikut:

Ketua
Nama : Freenyan Liwang – Komisaris Independen
Anggota
Anggota 1 : Verra Lee
Anggota 2 : Jeffry Imanto Subandi

Unit Audit Internal  
Sesuai dengan POJK No.56/2015, maka Perseroan telah membentuk Unit Audit Internal sesuai 
dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku. Berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 017/
CORSEC/OJK/XI/2022 tanggal 11 November 2022 mengenai pengangkatan Kepala dan Anggota 
Unit Audit Internal Perseroan telah menunjuk Dody Dwi Prasetyo sebagai Kepala dan Anggota 
Internal Audit.
D.	 SUMBER DAYA MANUSIA
Pada tahun – tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 31 Desember 2021 dan 
31 Desember 2020, karyawan tetap Perseroan berjumlah 41, 31 dan 24 orang (tidak termasuk 
direksi).
E.	 KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN
1.	 Umum
	 Perseroan adalah perusahaan manufaktur bahan kimia khusus yang berlokasi di Cikarang, 

Jawa Barat. Perseroan merupakan perusahaan yang melayani berbagai jenis industri, seperti 
pengolahan air dan limbah, minyak & gas bumi, gula & bioetanol, paint & coating, otomotif, 
pertambangan & pengolahan mineral. Berdasarkan aktivitas usaha saat ini, Perseroan 
berfokus dalam bidang industri dan perdagangan bahan kimia khusus. 

	 Dalam perjalanannya, kegiatan usaha Perseroan, meliputi riset dan pengembangan, 
produksi, dan jasa aplikasi. Perseroan memiliki hubungan yang sangat dekat dengan para 
pelanggannya karena konsep bisnis yang diterapkannya memposisikan Perseroan sebagai 
bagian dari tim pelanggan, dengan tujuan untuk melakukan optimisasi proses produksi dan 
operasi pelanggannya. Ke depannya, Perseroan berencana untuk mengembangkan kegiatan 
usahanya dalam bidang industri kimia di sektor yang lebih hulu. 

	 Sebagai perusahaan yang bergerak di industri kimia, sebagian besar produk yang dijual 
Perseroan merupakan produk dengan spesifikasi khusus. Sistem pemasaran yang diterapkan 
oleh Perseroan menggabungkan penjualan produk dan jasa aplikasi sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing pelanggan secara Business to Business (B2B). Dengan sistem 
pemasaran tersebut, Perseroan memiliki hubungan yang sangat dekat dengan pelanggan dan 
memungkinkan pelanggan untuk mendapatkan kinerja produk secara maksimum. 

	 Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan senantiasa berpedoman pada visi dan misi 
yang telah ditetapkan, yang juga merupakan wujud dari aspirasi pendiri Perseroan. Visi dan 
misi Perseroan adalah sebagai berikut: 

VISI
Menjadi produsen bahan kimia khusus yang terkemuka di Indonesia.

MISI
Selalu melakukan penelitian dan pengembangan yang berkelanjutan untuk terus 

menghasilkan produk berkualitas tinggi dan kompetitif untuk mendukung pelanggan kami 
di industri pengolahan air, utilitas, dan limbah, minyak dan gas bumi, gula dan bioetanol, 

tambang dan pengolahan mineral di Indonesia dan kawasan ASEAN.
	 Saat ini, Perseroan memiliki 2 (dua) Perusahaan anak yaitu PT Acme Indonesia dan PT Powerindo 

Kimia Mineral. 
	 PT Acme Indonesia merupakan perusahaan patungan dengan Acme Chemicals (Far East) 

Pte Ltd. dari Singapura dan bergerak di bidang perdagangan bahan kimia. Selain melakukan 
penjualan produk yang diproduksi oleh Perseroan, PT Acme Indonesia juga melakukan kerja 
sama dengan perusahaan multinasional terkemuka, seperti Kemira (Finlandia), Dow (Amerika 
Serikat), Santint (China), Leonice (Yunani), Ingevity (Amerika Serikat), dan Samyang (Korea). 
Kerja sama ini dilakukan agar proses alih teknologi tetap terjaga.

	 PT Powerindo Kimia Mineral adalah perusahaan lokal Indonesia yang berfokus dalam 
penyediaan bahan kimia khusus dan layanan teknikal di industri pertambangan. Dalam 
memasarkan produknya, PT Powerindo Kimia Mineral mengintegrasikan pemakaian bahan 
kimia, sistem peralatan injeksi, dan sistem monitoring berbasis teknologi informasi yang 
dibuat oleh PT Powerindo Kimia Mineral. Layanan teknikal dan teknologi yang diberikan 
akan dirancang khusus sesuai dengan kebutuhan konsumen. Melalui anak perusahaannya, 
Perseroan berpeluang untuk selalu mengikuti perkembangan industri kimia dan teknologi 
industri terkini.

2.	 Keunggulan Kompetitif 
1.	 Komitmen untuk selalu menghasilkan produk made by Indonesia, tidak hanya made in 

Indonesia
2.	 Produk Bahan Kimia Khusus yang Lengkap 
3.	 Produk yang Dapat ditingkatkan
4.	 Layanan dan Dukungan Teknis Berstandar Internasional Fragmentasi Pasar
5.	 Memiliki Sumber Daya Manusia Berkualitas Tinggi 
6.	 Memiliki Lokasi Pabrik dan Fasilitas yang Strategis
7.	 Ramah Lingkungan dan Sistem Manajemen Limbah 
8.	 Penggunaan Bahan Baku Lokal dan Persediaan Produk Berkelanjutan 

3.	  Prospek Usaha 
	 Pada tahun 2022, di dalam peta jalan Making Indonesia 4.0, Kementerian Perindustrian dan 

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral menjabarkan 7 sektor industri yang menjadi 
prioritas pengembangan dalam persiapan memasuki era industri 4.0, yaitu industri makanan 
dan minuman, tekstil dan pakaian, otomotif, elektronik, kimia, peralatan kesehatan, dan 
sumber daya mineral.  

	 Dalam peta jalan Making Indonesia 4.0 memuat salah satu strategi industri, yaitu untuk 
meningkatkan pemanfaatan sumber daya migas untuk membangun industri kimia. Hal ini 
sejalan dengan harapan Kementerian Perekonomian untuk menjadikan sektor hulu minyak 
dan gas bumi sebagai penopang perkembangan industri lokal melalui keterlibatannya dalam 
peningkatan penggunaan produk dalam negeri (P3DN) yang ditunjukkan dengan peningkatan 
TKDN Hulu Migas menjadi 63,02% pada kuartal 1 tahun 2022 dari 58,95% di tahun 2021. 
Pada tahun 2022, SKK Migas meningkatkan target pengeboran sumur menjadi 890 dari 
semula hanya 478 di tahun 2021, sebagai imbasnya akan terjadi peningkatan dalam industri 
penunjang minyak dan gas bumi, salah satunya adalah industri kimia. 

Pasar Minyak dan Gas Bumi
Penawaran dan Permintaan Minyak dan Gas di 

Indonesia Tahun 2016-2021

Sumber: Research and Market Sumber: Kementerian Energi dan Sumber Daya 
Mineral

	 Dalam sektor industri mineral, khususnya batu bara menurut Badan Pusat Statistik, Indonesia 
mengalami pertumbuhan hingga 4,01% pada kuartal 2 tahun 2022 dan pertambangan bijih 
logam mengalami pertumbuhan hingga 22,37% akibat adanya peningkatan produksi emas 
dan tembaga. Saat ini, Indonesia juga sedang berupaya untuk memenuhi 10 prioritas 
nasional yang tercantum dalam peta jalan Making Indonesia 4.0, di mana salah satunya 
memuat prioritas untuk mengakomodasi standar-standar keberlanjutan untuk mempercepat 
perkembangan industri di Indonesia. 

	 Standar keberlanjutan tersebut berfokus dalam upaya Indonesia untuk memastikan 
ketersediaan sumber daya alam, daya dukung, dan daya tampung lingkungan. Selain itu, 
Indonesia juga melakukan penerbitan UU Cipta Kerja bagi pertambangan mineral dan batu 
bara, khususnya mengenai kewajiban pengelolaan sisa tambang hingga sesuai dengan 
standar mutu lingkungan. Hal ini dapat mendorong adanya peningkatan industri penunjang 
pemrosesan mineral di Indonesia. Meskipun saat ini, banyak perusahaan asing mulai 
memasuki industri pemrosesan mineral di Indonesia dengan menawarkan harga yang cukup 
bersaing, seperti PT SNF Florindo yang merupakan bagian dari SNF Group di Perancis. 
Namun, peningkatan ini merupakan peluang yang harus dimanfaatkan secara maksimal oleh 
industri penunjang, seperti industri kimia di Indonesia. 

	 Selama 5 tahun terakhir, perkembangan ekonomi, industri, dan infrastruktur terbesar di 
kawasan ASEAN berada di Indonesia. Hal ini mendorong peningkatan konsumsi air untuk 
industri secara berkelanjutan. Berdasarkan Water Indonesia, jumlah konsumsi air untuk industri 
mencapai 3.461 MCM pada tahun 2021 dan diprediksi akan mengalami peningkatan sebesar 
10% pada tahun 2023. Saat ini Indonesia juga sedang berfokus terhadap permasalahan 
polusi yang timbul dalam penggunaan air di industri batu bara. Hal ini mendorong adanya 
peningkatan permintaan terhadap industri pengolahan air dan limbah air, di mana pada tahun 
2024, diprediksi pasar pengolahan air dan limbah di kawasan ASEAN akan mencapai 5 Miliar 
USD. Peningkatan permintaan ini meliputi produk dan juga teknologi, yang dapat menjadi 
peluang bagi Perseroan untuk mengomersialisasikan berbagai teknologi yang dikembangkan 
dan bersaing dengan berbagai perusahaan produsen bahan kimia pengolahan air, seperti                      
PT Nalco Indonesia, PT Kurita Indonesia, PT Lautan Luas Tbk, dan PT Solenis Technologies 
Indonesia. 

Pertumbuhan Industri Mineral Indonesia di 
Kuartal 1 Tahun 2022

Proyeksi Pasar Pengolahan Air dan Limbah 
di Indonesia

Sumber: Katadata Berdasarkan BPS.go.id Sumber: Ken Research Analysis 

Produksi Nikel di Dunia Tahun 2014 – 2024

  Sumber : Statista.com

	 Secara khusus dalam peta jalan Making Indonesia 4.0, Kementerian Perindustrian menjadikan 
pengembangan industri kimia sebagai salah satu prioritasnya agar memiliki daya saing secara 
global. Industri kimia berperan penting terhadap industri manufaktur lain dan salah satu 
bidang yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai industri yang berkelanjutan, melalui 
pengembangan produksi kimia generasi, yaitu biokimia. Terlebih saat ini, Kementerian Energi 
dan Sumber Daya Mineral menetapkan liquid biofuels, seperti bioetanol sebagai salah satu 
sumber energi terbarukan. 

	 Industri bioetanol memiliki kaitan yang sangat erat dengan industri gula. Kementerian 
Perindustrian memproyeksikan kebutuhan gula nasional akan mencapai 9,81 juta ton pada 
tahun 2030 dari 6,48 juta ton pada tahun 2022 dengan total produksi yang hanya mencapai 
36%. Hal ini menunjukkan adanya potensi optimisasi dari industri gula, yang dapat mendorong 
pengembangan dari industri bioetanol di Indonesia. 

	 Selain itu, dalam peta jalan Making Indonesia 4.0, Indonesia menargetkan untuk menjadi 
produsen otomotif kedua terbesar di ASEAN. Target ini diharapkan akan tercapai dengan 
adanya perkembangan di industri kimia dan logam, sebagai bahan baku utama dari industri 
otomotif. Perkembangan kendaraan listrik (EV) secara tajam di mulai dari tahun 2020 yang 
ditandai dengan pembangunan pabrik produksi mobil listrik pertama di Indonesia oleh 
Hyundai, menjadi peluang bagi berbagai industri kimia dan pertambangan, khususnya nikel di 
Indonesia.

	 Pertumbuhan Produksi Gula Tebu di Indonesia pada Tahun 2011 – 2021

	
	 Sumber: Data Indonesia Berdasarkan Badan Pusat Statistik 

	 Pertumbuhan Produksi dan Penjualan Otomotif di Tahun 2020 – 2022 

 
	 Sumber: CEIC 

	 Selain industri yang tercantum dalam peta jalan Making Indonesia 4.0, terdapat salah satu 
industri yang menunjukkan perkembangan positif di Indonesia dan memiliki permintaan pasar 
ketiga tertinggi di Kawasan Asean, yaitu industri paint and coating. Berdasarkan riset yang 
dilakukan oleh PT Avia Avian, pada tahun 2024 permintaan pasar di industri paint and coating 
akan mencapai USD 2,7 miliar dari sebelumnya USD 2,5 miliar di tahun 2023. Perkembangan 
permintaan pasar perlu didukung dengan ketersediaan teknologi dan produk yang selalu 
inovatif, sehingga Perseroan akan terus melanjutkan kerja sama dan pengembangan produk 
dengan mitranya, seperti Santint, Leonice, dan Miltonia untuk meningkatkan daya saing di 
industri paint and coating. 

	 Pertumbuhan Pasar Industri Paint and Coating pada Tahun 2015-2025 

 
	 Sumber: Avia Avian Equity Research Initiation Report, dalam juta USD
	 Dengan melihat pertumbuhan dari industri – industri tersebut, tentu menjadi peluang 

dari Perseroan dan Perusahaan Anak untuk kedepannya meningkatkan keuntungan dari 
pertumbuhan – pertumbuhan tersebut.

EKUITAS

Tabel berikut ini menggambarkan posisi ekuitas Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022, 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020. Laporan keuangan 
untuk untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Gani Sigiro & Handayani (Member firm of Grant Thornton International) dengan opini 
tanpa modifikasian, yang ditanda tangai oleh V Tagor Sidik Sigiro, CPA dan untuk tahun-tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, dan 31 Desember 2020 telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Darmawan Hendang Kaslim & Rekan dengan opini tanpa modifikasian, yang 
ditandatangani oleh Erick Eneddy, CPA.

Keterangan 31 Desember
2022 2021 2020

Modal Dasar 91.752.739.200 19.010.000.000 10.010.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 22.938.184.800 19.010.000.000 10.010.000.000
Tambahan Modal Disetor 16.331.742.893 135.230.000 135.230.000
Saldo Laba
  Ditentukan penggunaannya 1.400.000.000 400.000.000 100.000.000
  Tidak ditentukan penggunaannya 5.615.139.094 1.404.385.937 7.302.730.994
Penghasilan Komprehensif Lain 8.094.713.767 2.126.703.250 2.093.780.850
Jumlah Ekuitas yang Dapat Diatribusikan 
    Kepada Pemilik Entitas Induk 54.379.780.554 23.076.319.187 19.641.741.844
Kepentingan non-pengendali 16.431.057.954 24.500.000 102.817.714
Jumlah Ekuitas 70.810.838.508 23.100.819.187 19.744.559.558

Perseroan telah mengajukan Pernyataan Pendaftaran ke OJK dalam rangka Penawaran Umum 
Perdana Saham kepada masyarakat sebanyak-banyaknya 1.050.000.000 (satu milliar lima puluh 
juta) Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp10,- (sepuluh Rupiah) setiap saham. 

TATA CARA PEMINATAN DAN PEMESANAN SAHAM

1.	 PENYAMPAIAN MINAT DAN PESANAN SAHAM
	 Penawaran Umum menggunakan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana diatur 

dalam POJK No. 41/2020. Pemodal dapat menyampaikan minat pada masa Penawaran Awal 
atau pesanan pada Masa Penawaran Umum.

	 Penyampaian minat atas saham yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas saham yang 
ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:
a.	 Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada website               

www.e-ipo.co.id);
	 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib diverifikasi 

oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. Minat dan/atau 
pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang tersedia pada sistem 
Penawaran Umum Elektronik.

b.	 Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang 
bersangkutan menjadi nasabahnya;

	 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib diverifikasi 
oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem Penawaran 
Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan 
mengisi formulir di Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem. 

	 Untuk pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dalam 
hal ini PT NH Korindo Sekuritas Indonesia, selain dapat menyampaikan pesanan 
melalui mekanisme sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas, pesanan juga dapat 
disampaikan melalui e-mail Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dengan mencantumkan 
informasi sebagai berikut:
-	 Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode Nasabah yang 

bersangkutan).
-	 Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar).
-	 Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi (e-mail dan 

nomor telepon).
	 Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan yang dikirimkan melalui 

e-mail calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh pengirim/calon pemesan dan tidak 
bertanggung jawab atas penyalahgunaan alamat e-mail pemesan oleh pihak lain. Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek akan meneruskan pesanan ke sistem Penawaran Umum Elektronik.
c.	 Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal 

yang bersangkutan menjadi nasabahnya.
	 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c wajib diverifikasi 

oleh Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan Sistem 
untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. Minat dan/atau pesanan 
disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang bukan merupakan 
Partisipan Sistem.

	 Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan melalui 
setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran 
Umum Saham. 

	 Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan untuk alokasi 
penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau pemesanan melalui 
Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek. 

	 Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan 
melalui Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan Anggota 
Kliring harus dititipkan penyelesaian atas pesanannya kepada Partisipan Sistem yang 
merupakan Anggota Kliring untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik.

1.1	Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan
	 Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran 

Umum Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat mengubah dan/
atau membatalkan minat yang telah disampaikan selama masa Penawaran Awal belum 
berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan sah 
setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.

	 Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Saham yang disampaikan pada saat 
penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga penawaran 
Saham yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut akan diteruskan 
menjadi pesanan Saham dengan harga sesuai harga penawaran Saham setelah terlebih 
dahulu dikonfirmasi oleh pemodal pada masa penawaran Saham.

	 Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah menerima 
atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan Saham 
yang ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal 
menyampaikan minat atas Saham yang akan ditawarkan secara langsung melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik, konfirmasi sebagaimana dilakukan secara langsung oleh 
pemodal melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, sedangkan apabila pemodal 
menyampaikan minat atas Saham yang akan ditawarkan melalui Partisipan Sistem 
atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem, konfirmasi dilakukan 
oleh Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal pada Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. Partisipan Sistem wajib terlebih dahulu melakukan konfirmasi kepada pemodal 
dan Perusahaan Efek di luar Sistem Penawaran Umum Elektronik.

	 Pemodal yang melakukan pemesanan Saham untuk Penjatahan Pasti hanya dapat 
melakukan pemesanan Saham untuk Penjatahan Terpusat melalui Partisipan Sistem 
dimana pemodal menyampaikan pemesanan Saham untuk Penjatahan Pasti 

1.2	Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan
	 Pesanan pemodal atas Saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran 

Umum Elektronik pada masa penawaran Saham. Pemodal dapat mengubah dan/atau 
membatalkan pesanannya selama masa penawaran Saham belum berakhir melalui 
Partisipan Sistem. 

	 Dalam hal pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, Partisipan Sistem 
harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam Sistem Penawaran 
Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan dinyatakan sah setelah 
mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.

2.	 PEMESAN YANG BERHAK
	 Pemesan yang berhak sesuai dengan POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan 

Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk 
Secara Elektronik, adalah Pemodal. Adapun Pemodal harus memiliki:
1)	 SID;
2)	 Subrekening Efek Jaminan; dan
3)	 RDN.

	 Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan yang 
merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti.

3.	 JUMLAH PEMESAN
	 Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan 

perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) 
saham.

4.	 PENDAFTARAN SAHAM KE DALAM PENITIPAN KOLEKTIF
	 Saham yang ditawarkan oleh Perseroan melalui Penawaran Umum ini telah didaftarkan 

kepada KSEI berdasarkan Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI No. SP-048/
SHM/KSEI/0323 tanggal 12 April 2023 yang ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI. 
Dengan didaftarkannya Saham tersebut di KSEI, maka atas Saham Yang Ditawarkan ini 
berlaku ketentuan sebagai berikut:
a)	 Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham-saham Yang Ditawarkan 

berlaku ketentuan sebagai berikut:
1.	 Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham dalam 

bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan secara 
elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham-saham hasil 
Penawaran Umum Perdana Saham akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas 
nama Pemegang Rekening selambat-lambatnya pada tanggal distribusi saham.

2.	 Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek pemesan pada 
tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan pengecekan 
penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan pemesan pada saat 
pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodian dimana pemesan 
membuka sub rekening efek akan menerbitkan konfirmasi tertulis kepada pemegang 
rekening sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis 
merupakan surat konfirmasi yang sah atas Saham yang tercatat dalam Rekening Efek;

3.	 Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham antara 
Rekening Efek di KSEI.

4.	 Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, hak 
memesan efek terlebih dahulu dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak lain 
yang melekat pada saham.

5.	 Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu 
kepada saham dilaksanakan oleh Perseroan atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, 
melalui Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat 
(beneficial owner) yang menjadi pemegang Rekening Efek di Perusahaan Efek atau 
Bank Kustodian.

6.	 Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan setelah saham Perseroan dicatatkan, 
pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan penarikan 
saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum 
Perdana Saham didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian yang ditunjuk.

7.	 Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham 
kepada KSEI melalui Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola 
sahamnya dengan mengisi formulir penarikan Saham.

8.	 Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk 
Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Kerja setelah permohonan 
diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham sesuai permintaan 
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola saham.

9.	 Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas saham 
Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi 
pemegang rekening di KSEI untuk mengadministrasikan saham tersebut.

b)	 Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan 
Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. 
Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh pada para 
Penjamin Emisi Efek.

5.	 PENGAJUAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM
	 Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan melalui setiap 

Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran Umum Saham 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta menyiapkan dana untuk pembayaran 
sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana Nasabah (RDN) yang terhubung 
dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham. Dalam hal dana yang 
tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan jumlah dana yang 
tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan Bursa Efek. 

	 Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan 
tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat pemodal 
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan 
Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau 
Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan penjamin pelaksana emisi Efek dimana 
pemodal tersebut menyampaikan pesanan.

6.	 MASA PENAWARAN AWAL
	 Masa Penawaran Awal yaitu tanggal 18 Juli 2023 –  25 Juli 2023.
7.	 MASA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
	 Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama 3 (tiga) Hari Kerja, yaitu tanggal 2 Agustus 

2023 – 4 Agustus 2023.

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari Pertama 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Kedua 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Ketiga 00:00 WIB – 10:00 WIB

8.	 SYARAT - SYARAT PEMBAYARAN PEMESANAN SAHAM
	 Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan 

ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening 
Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham.

	 Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang 
melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening 
Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek di mana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.

	 Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari Subrekening Efek Jaminan dan/atau 
Rekening Jaminan atas setiap pemesanan sesuai hasil penjatahan, setelah terlebih dahulu 
dilakukan perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban Partisipan Sistem di pasar sekunder 
oleh Lembaga Kliring dan Penjaminan.

	 Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada Perseroan paling 
lambat 1 (satu) hari bursa sebelum tanggal pencatatan Efek di Bursa Efek.

9.	 PENJATAHAN SAHAM
	 PT NH Korindo Sekuritas Indonesia bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan 

Sistem yang pelaksanaan penjatahan akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem 
sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 41 /POJK.04/2020 tentang 
Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, Dan/
Atau Sukuk Secara Elektronik dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/
SEOJK.04/202 tentang Penyediaan Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi 
Efek Untuk Penjatahan Terpusat, Dan Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran 
Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik (SEOJK No. 15/2020).

	 Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan menetapkan 
penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku adalah tanggal 4 Agustus 2023.

	 Adapun sistem porsi penjatahan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
a.	 Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)

	 Alokasi untuk Penjatahan Terpusat mengikuti tata cara yang tercantum dalam SEOJK No. 
15/2020 dimana Penawaran Umum digolongkan menjadi 4 (empat) golongan berdasarkan 
nilai saham yang ditawarkan seperti tabel dibawah ini:

Golongan Penawaran Umum Batasan Minimal & Alokasi Awal Saham
I (Nilai Emisi ≤ Rp250 miliar) Minimum (15% atau Rp 20 miliar)* 
II (Rp250 miliar < Nilai Emisi ≤ Rp500 miliar) Minimum (10% atau Rp 37,5 miliar)* 
III (Rp500 miliar < Nilai Emisi ≤ Rp1 triliun) Minimum (7,5% atau Rp 50 miliar)* 
IV (Nilai Emisi > Rp1 triliun) Minimum (2,5% atau Rp 75 miliar)*

	 Catatan:
	 *mana yang lebih tinggi nilainya.
	 Penawaran Umum saham Perseroan akan melakukan Penawaran Umum dengan nilai emisi 

sebanyak-banyaknya Rp110.250.000.000,- (seratus sepuluh milliar dua ratus lima puluh juta 
Rupiah), sehingga berdasarkan angka IV SEOJK No.15/2020, Penawaran Umum Perseroan 
digolongkan menjadi Penawaran Umum Golongan I. Oleh karena itu Perseroan akan 
mengalokasikan paling sedikit 15% atau Rp20.000.000.000 mana yang lebih tinggi nilainya. 
Ketentuan tersebut akan dihitung berdasarkan harga penawaran umum. Informasi final yang 
akan ditentukan setelah masa penawaran awal selesai.

	 Sumber Saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi ketentuan penyesuaian 
alokasi Saham untuk porsi Penjatahan Terpusat adalah dari alokasi Penjatahan Pasti dan 
dilakukan dengan membagikan porsi Penjatahan Pasti setelah dikurangi dengan penyesuaian 
alokasi Saham: 
a.	 secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau
b.	 berdasarkan keputusan penjamin pelaksana emisi Efek dalam hal penjamin pelaksana 

emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu dengan ketentuan 
sebagai berikut:
1)	 pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya akan 

dikenakan penyesuaian alokasi Saham secara proporsional setelah pemodal 
Penjatahan Pasti yang tidak mendapat perlakuan khusus tidak mendapatkan alokasi 
Saham karena penyesuaian;

2)	 pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam angka 
1) ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik sebelum 
berakhirnya masa penawaran Saham; dan

3)	 penjamin pelaksana emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-masing 
pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi Saham.

	 Dalam hal terdapat kekurangan Efek akibat alokasi penyesuaian sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a dan b, kekurangan Efek tersebut dipenuhi dari pemodal pada Penjatahan Pasti 
yang disesuaikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan yang paling akhir.

	 Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi 
saham, alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan dengan ketentuan pada angka 
VI SEOJK No. 15/2020 sebagai berikut:

Golongan 
Penawaran Umum

Batasan Minimal & 
Alokasi Awal Efek

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian 
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III
2,5x ≤ X < 10x 10x ≤ X < 25x ≥ 25x

I Minimum (15% atau Rp 
20 miliar) * 17,5% 20% 25%

II Minimum (10% atau Rp 
37,5 miliar) * 12,5% 15% 20%

III Minimum (7,5% atau Rp 
50 miliar) * 10% 12,5% 17,5%

IV Minimum (2,5% atau Rp 
75 miliar) *) 5% 7,5% 12,5%

*mana yang lebih tinggi nilainya.
	 Berikut ini merupakan ketentuan terkait Penjatahan Terpusat:

1.	 Jika terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan Terpusat dari pemodal 
yang sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, maka pesanan tersebut harus 
digabungkan menjadi 1 (satu) pesanan.

2.	 Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada:
a.	 Penjatahan Terpusat Ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk Penjatahan 

Terpusat selain ritel;
b.	 Penjatahan Terpusat Selain ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk 

Penjatahan Terpusat Ritel.
Dalam hal terjadi:
a.	 kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan pesanan dari 

pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga 
melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, maka pesanan pada Penjatahan Terpusat 
dari pemodal tersebut tidak diperhitungkan.

b.	 kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan pesanan dari 
pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga 
melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, maka pesanan pada Penjatahan Terpusat 
dari pemodal tersebut mendapat alokasi secara proporsional.

3.	 Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan Sistem, saham 
yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk pesanan pada masing-masing 
Partisipan Sistem.

4.	 Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal lebih sedikit daripada jumlah 
pemesanan yang dilakukan atau terdapat sisa Saham hasil pembulatan, Saham tersebut 
dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga Saham yang tersisa 
habis.

5.	 Dalam hal jumlah Saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat 
melebihi jumlah Saham yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, penjatahan Saham 
dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:
a.	 pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk setiap 

pemodal dilakukan penjatahan Saham terlebih dahulu paling banyak sampai dengan 
10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya untuk pemesanan yang 
kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

b.	 dalam hal jumlah Saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit 
dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi 
penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, Saham tersebut dialokasikan 
kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai 
urutan waktu pemesanan;

c.	 dalam hal masih terdapat Saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, sisa Saham dialokasikan secara proporsional dalam satuan 
perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

d.	 dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka pecahan 
satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

e.	 dalam hal terdapat sisa Saham hasil pembulatan penjatahan Saham secara 
proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa Saham dialokasikan 
kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan waktu 
penyampaian pesanan masing-masing 1 (satu) satuan perdagangan hingga Saham 
yang tersisa habis.

f.	 Apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas 
minimal persentase alokasi Saham:
1)	 Mencapai 2,5 (dua koma lima) kali namun kurang dari 10 (sepuluh) kali, alokasi 

saham disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 17,5% (tujuh belas koma lima 
persen) dari jumlah Saham yang ditawarkan, tidak termasuk Saham lain yang 
menyertainya;

2)	 Mencapai 10 (sepuluh) kali namun kurang dari 25 (dua puluh lima) kali, alokasi 
Saham disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 20% (dua puluh persen) dari 
jumlah Saham yang ditawarkan, tidak termasuk Saham lain yang menyertainya; 
atau

3)	 Mencapai 25 (dua puluh lima) kali atau lebih, alokasi saham disesuaikan menjadi 
paling sedikit sebesar 25% (dua puluh lima persen) dari jumlah Saham yang 
ditawarkan, tidak termasuk Saham lain yang menyertainya.

b.	 Penjatahaan Pasti (Fixed Allotment)
	 Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum Perdana Saham dibatasi maksimum sampai 

dengan 85% (delapan puluh lima persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan dan dapat 
berubah sesuai dengan perubahan Penjatahan Terpusat.
Berikut ini persyaratan untuk pemenuhan Penjatahan Pasti :
1.)	 Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak yang akan 

mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum. Pihak-pihak yang akan 
mendapatkan Penjatahan Pasti adalah pihak yang menurut pertimbangan Manajer 
Penjatahan merupakan investor dengan kredibilitas yang baik dan merupakan investor 
institusi seperti dana pensiun, reksadana, asuransi, dan korporasi lainnya serta investor 
individu dengan pertimbangan investasi jangka panjang;

2.)	 Jumlah Penjatahan Pasti sebagaimana dimaksud poin 1. termasuk pula jatah bagi 
program ESA Perseroan yang dalam Penawaran Umum dengan jumlah sebanyak - 
banyaknya 1,14% (satu koma satu empat persen) dari jumlah saham yang ditawarkan 
dalam Penawaran umum sesuai Peraturan IX.A.7.

3.)	 Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana berikut: 
a)	 Direktur, Komisaris, pegawai, atau Pihak yang memiliki 20% (dua puluh per seratus) 

atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi 
Efek atau agen penjualan Efek sehubungan dengan Penawaran Umum; 

b)	 Direktur, Komisaris, dan/atau pemegang saham utama Emiten; atau
c)	 Afiliasi dari Pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan huruf b, yang bukan 

merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga.
10.	PENUNDAAN MASA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM ATAU PEMBATALAN 

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
a.	 Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan 

Peraturan No.IX.A.2, dalam jangka waktu sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran 
sampai dengan berakhirnya masa Penawaran Umum, Perseroan dapat menunda 
Masa Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak 
Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran 
Umum Perdana Saham, dengan ketentuan:
a.	 Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi:

i.	 Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10% 
(sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut – turut;

ii.	 Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan 
yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan; 
dan/atau

iii.	 Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha 
Perseroan yang ditetapkan oleh OJK.

b.	 Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:
1)	 Mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran 

Umum dalam paling kurang 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang 
mempunyai peredaran nasional paling lambat satu Hari Kerja setelah penundaan 
atau pembatalan tersebut. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat 
kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media 
massa lainnya;

2)	 Menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan 
Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama dengan 
pengumuman sebagaimana dimaksud dalam angka 1);

3)	 Menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a) kepada 
OJK paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah pengumuman dimaksud.

4)	 Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran 
Umum yang sedang dilakukan pada periode penjatahan, dalam hal pemesanan 
saham telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan 
Saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan 
penundaan atau pembatalan tersebut.

b.	 Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan akan 
memulai Kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai berikut: 
1.	 Dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi sebagaimana 

dimaksud dalam huruf A butir a poin i), maka Perseroan wajib memulai kembali masa 
Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) hari kerja setelah indeks harga saham 
gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh 
perseratus) dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar 
penundaan; 

2.	 Dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek menurun kembali sebagaimana 
dimaksud dalam huruf A butir a poin i), maka Perseroan dapat melakukan kembali 
penundaan masa Penawaran Umum; 

3.	 Wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum dan 
informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa material yang terjadi setelah 
penundaan masa Penawaran Umum (jika ada) dan mengumumkannya dalam paling 
kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran 
nasional paling lambat satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran 
Umum. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga 
mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

4.	 Wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam huruf B butir 
3 kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud. 

	 Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat kegagalan 
sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari penyedia sistem.

11.	PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN
	 Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebet 

sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham 
telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian uang pemesanan pada 
penawaran umum saham dengan mengunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.

	 Dana hasil Penawaran Umum diserahkan kepada Partisipan Admin untuk dan atas nama 
Emiten. Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada Emiten 
paling lambat 1 (satu) hari bursa sebelum tanggal pencatatan Efek di Bursa Efek. 

	 Dalam hal terdapat pembatalan Penawaran Umum sebagai akibat dari tidak terpenuhinya 
syarat pencatatan oleh Bursa Efek Indonesia, dalam hal pemesanan saham telah dibayar 
maka Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan Saham kepada pemesan paling 
lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan pembatalan tersebut.

	 Setiap pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan sehingga terjadi 
keterlambatan dalam pengembalian uang pemesanan tersebut atau mengakibatkan pihak lain 
menjadi terlambat dalam melakukan kewajibannya untuk mengembalikan uang pemesanan 
sehingga menjadi lebih dari 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan 
Penawaran Umum, pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan wajib 
membayar denda kepada para pemesan yang bersangkutan sebesar 1% per tahun, yang 
dihitung secara prorata setiap hari keterlambatan. Pembayaran kompensasi kerugian akan 
ditransfer bersamaan dengan pengembalian uang pemesanan pada tanggal pembayaran 
keterlambatan.

12.	PENYERAHAN FORMULIR KONFIRMASI PEMESANAN SAHAM ATAS PEMESANAN 
SAHAM

Pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara langsung oleh 
pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik, atau menggunakan formulir dalam 
hal pesanan disampaikan oleh Partisipan Sistem. Pemesan wajib menyediakan dana sesuai 
dengan pesanan pada Sub Rekening Efek Pemesan dan jumlah dana yang didebet pada RDN 
pemesan.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS

Prospektus Penawaran Umum Perdana Saham dapat diperoleh selama Masa Penawaran Umum, 
yaitu 2 Agustus 2023 sampai dengan 4 Agustus 2023, yang akan diunggah oleh Perseroan pada 
website Perseroan dan pada Sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana dipersyaratkan 
Pasal 15 angka (3) POJK No. 41/2020. Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum Perdana 
Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses 
melalui website www.e-ipo.co.id.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang dimaksud adalah sebagai berikut:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT NH Korindo Sekuritas Indonesia
Treasury Tower 51st floor Unit A

District 8 SCBD Lot. 28
Jl Jendral Sudirman Kav. 52 – 53

Senayan - Kebayoran Baru
Jakarta Selatan 12190
Telp : 021 - 5088 9100
Fax. 021 - 5088 9101

Website : www.nhsec.co.id
Email : ipo@nhsec.co.id  

PENJAMIN EMISI EFEK
[akan ditentukan kemudian]


